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ABSTRAK 

 

PERANAN GURU FIQIH DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI 

IBADAH SHOLAT LIMA WAKTU BERJAMAAH SANTRI   

PONDOK PESANTREN MATHLA’UN NUR 

 

Oleh: 

LIFYA NURUL ILMIYAH 

 

Pondok Pesantren Mathla'un Nur merupakan pendidikan Nonformal 

dibawah naungan Yayasan, Pondok Pesantren ini berada di Keluraha n Banjarsari, 

Kec. Metro Utara Kota Metro, Lampung.  Peran ustadzah dalam meningkatkan 

motivasi beribadah santri sangat penting untuk membentuk sifat spiritual santri. 

Pertanyaan penelitian ini yaitu Bagaimana Peran Guru Fiqih Dalam 

Meningkatkan Motivasi Ibadah Sholat Lima Waktu Berjamaah Santri Pondok 

Pesantren Mathla'un Nur?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Guru 

Fiqih Dalam Meningkatkan Motivasi Ibadah Sholat Lima Waktu Berjamaah 

Santri Pondok Pesantren Mathla'un Nur. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif Kulitatif. 

Penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, yang 

dimana peneliti menjadi instrumen penelitian. Jenis penelitian yang digunakan 

merupakan jenis penelitian lapangan pada lembaga pendidikan. Penelitian ini 

dilakukan di Pondok Pesantren Mathla'un Nur. Sumber data pada penelitian ini 

terdapat dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data 

primer yaitu Bapak Muhammad Wahib selalu guru fiqih di pondok pesantren 

Mathla'un Nur. Sedangkan sumber data sekundernya ialah literatur yang berkaitan 

dengan pelaksanaan penelitian. Pengumpulan data menggunakan metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara 

mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan. Untuk menguji 

keabsahan data penelitian menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Peran yang dilakukan guru Fiqih yaitu; (1) Peran guru fiqih dalam 

memberikan teladan, guru fiqih selalu mengajarkan untuk sholat berjamaah 

apabila tidak ada kegiatan di pondok. (2) Peran guru fiqih dalam membiasakan, 

guru membiasakan santri 15 menit sebelum adzan untuk bersiap mengambil 

wudhu dan pergi ke masjid. (3) Peran guru fiqih dalam memberikan motivasi, 

dengan guru mendorong para santri untuk meniatkan ibadah dengan tulus dan 

murni untuk mendapatkan ridho dari Alloh. 

 

Kata Kunci: Peran Guru Fikih, Motivasi Ibadah, Sholat Lima Waktu 
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ABSTRACT 

 

THE ROLE OF FIQIH TEACHERS IN INCREASING MOTIVATION 

FOR THE FIVE TIME PRAYER SERVICES AS A CONGREGATION OF 

STUDENTS MATHLA'UN NUR ISLAMIC BOARDING SCHOOL 

 

By:  

LIFYA NURUL ILMIYAH 

 

Mathla'un Nur Islamic Boarding School is a non-formal education under the 

auspices of the Foundation, this Islamic boarding school is located in Keluraha n 

Banjarsari, Kec.  The role of the ustadzah in increasing the motivation of students 

to worship is very important to form the spiritual nature of students. 

The question of this research is what is the role of Fiqh teachers in 

increasing the motivation of the five-time prayer service of students of the 

Mathla'un Nur Islamic Boarding School?. This study aims to find out the Role of 

Fiqh Teachers in Increasing the Motivation of Praying Five Times in 

Congregation of Mathla'un Nur Islamic Boarding School Students. 

This study uses a qualitative descriptive research method. Research is used 

to research on the condition of natural objects, where the researcher becomes a 

research instrument. The type of research used is a type of field research in 

educational institutions. This research was conducted at the Mathla'un Nur Islamic 

Boarding School. There are two data sources in this study, namely primary data 

sources and secondary data sources. The primary data source is Mr. Muhammad 

Wahib is always a fiqh teacher at the Mathla'un Nur Islamic boarding school. 

Meanwhile, the secondary source of data is literature related to the 

implementation of research. Data collection uses interview, observation, and 

documentation methods. Data analysis is carried out by reducing data, presenting 

data, and drawing conclusions. To test the validity of the research data, source 

triangulation and triangulation techniques were used. 

The roles performed by Fiqih teachers are; (1) The role of fiqh teachers in 

setting an example, fiqh teachers always teach to pray in congregation when there 

are no activities in the hut. (2) The role of the fiqh teacher in getting used to it, the 

teacher familiarizes the students 15 minutes before the call to prayer to prepare to 

take ablution and go to the mosque. . (3) The role of fiqh teachers in providing 

motivation, with teachers encouraging students to intend worship sincerely and 

purely to get pleasure from Allah. 

 

 

Keywords: Role of Jurisprudence Teacher, Motivation for Worship, Five 

Times Prayer 

 

 



 viii 

ORISINALITAS PENELITIAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : Lifya Nurul Ilmiyah 

NPM : 2001011058 

Prodi : Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) 

Menyatakan bahwa skripsi ini secara keseluruhan adalah asli hasil penelitian 

saya kecuali bagian-bagian tertentu yang dirujuk dari sumbernya dan disebutkan 

dalam daftar pustaka. 

 

 

 

 

Metro, 12 Desember 2024 

Yang Menyatakan, 

 

 

 

 

 

Lifya Nurul Ilmiyah 

NPM. 2001011058 

  

 

 

 

 

 

Madinah Printing
Placed Image



 ix 

 

 

MOTTO  

 

حۡمَةِ  ٰٓ أنَفسُِهِمۡ لََ تقَۡنطَُواْ مِن رَّ عِباَدِيَ ٱلَّذِينَ أسَۡرَفوُاْ عَلىََٰ َ ۞قلُۡ يََٰ ِِۚ إنَِّ ٱللَّّ ٱللَّّ

حِيمُ   يغَۡفِرُ ٱلذُّنوُبَ جَمِيعاًِۚ إنَِّهُۥ هُوَ ٱلۡغفَوُرُ ٱلرَّ
 

“Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya  

Allah mengampuni dosa-dosasemuanya. Sesungguhnya Dia-lah yang  

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

(Q.S. Az-Zumar: 53).
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1
 Departeme n Agama RI, Al-Qur’a n da n Terjemahannya, (Jakarta: Yayasa n 

Penyelenggara Terjemah/Penafsi r Al-Qur’an), ha l. 753 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam perspektif ajaran Islam, terdapat penekanan besar pada 

pentingnya membentuk diri sebagai seorang hamba yang taat dalam 

melaksanakan berbagai bentuk ibadah, baik yang bersifat wajib maupun yang 

sunnah. Ibadah dipahami sebagai bentuk tanggung jawab langsung yang 

diperintahkan oleh Allah SWT kepada umat manusia, sehingga menjadi tolak 

ukur dalam menilai tingkat kesalehan seseorang di hadapan-Nya. Oleh sebab 

itu, kepatuhan terhadap seluruh perintah-Nya dan pelaksanaan ajaran-ajaran 

agama menjadi pondasi utama yang harus dijunjung tinggi oleh setiap Muslim. 

Pemahaman akan urgensi ibadah ini merupakan langkah awal untuk menjaga 

kemurnian fitrah manusia, sekaligus menjadi upaya dalam mencegah 

munculnya kerusakan dan ketidakteraturan di dunia ini. 

Dalam istilah bahasa Arab, ibadah mencakup makna yang luas seperti 

pengabdian, ketaatan, penghormatan, dan penyembahan kepada Allah SWT, 

yang mengakar pada esensi penghambaan diri sepenuhnya. Ibadah bukanlah 

sekadar serangkaian ritual yang bersifat formal atau kewajiban yang dilakukan 

secara mekanis tanpa makna, melainkan wujud nyata dari cinta mendalam, 

penghormatan, dan ketaatan kepada Sang Pencipta. Sebagai seorang Muslim, 

melaksanakan ibadah merupakan kewajiban yang menjadi pengingat atas 

keterbatasan manusia sebagai makhluk dan keagungan Allah SWT yang 

memiliki kekuasaan mutlak atas segala sesuatu. Dalam ibadah, manusia tidak 



2 

 

 

hanya menunjukkan ketaatan terhadap perintah-perintah Allah, tetapi juga 

berupaya menjauhi apa yang dilarang-Nya, sehingga tercipta hubungan yang 

kokoh antara hamba dan Tuhan. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT 

yang menyatakan:  

 
Artinya: Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 

beribadah kepada-Ku. (QS. Al-Dzariat ayat: 56).
1
   

Dari ayat tersebut dapat dimaknai bahwa tujuan utama penciptaan 

manusia oleh Allah adalah untuk beribadah dan mengabdikan diri sepenuhnya 

kepada-Nya dengan penuh keikhlasan. Salah satu wujud ibadah yang paling 

utama adalah mendirikan shalat, yang merupakan pilar kedua dalam rukun 

Islam setelah melafalkan dua kalimat syahadat. Shalat memiliki kedudukan 

yang sangat istimewa dalam Islam, karena merupakan amalan yang paling 

agung setelah keyakinan terhadap tauhid. Lebih dari sekadar ritual, shalat pada 

dasarnya adalah bentuk komunikasi langsung yang mendalam antara seorang 

hamba dengan Tuhannya, di mana doa, penghambaan, dan pengakuan atas 

kebesaran Allah terjalin erat. Oleh karena itu, shalat dianggap sebagai ibadah 

yang paling mendasar dan menjadi inti dari kehidupan seorang Muslim. 

Dalam konteks bahasa, sholat dapat dimaknai sebagai bentuk doa, 

namun dalam kerangka hukum Islam, sholat adalah sebuah ritual ibadah yang 

melibatkan penyelarasan hati, pikiran, dan tubuh untuk sepenuhnya 

menghadap kepada Allah. Pelaksanaan sholat dimulai dengan pengucapan 

                                                 
1
 Q S. Al-Dzaria t {51}: 56. 
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takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam, sesuai dengan aturan-aturan dan 

syarat-syarat yang telah ditentukan dalam ajaran Islam. Lebih dari sekadar 

kewajiban agama yang bersifat rutin, sholat mencerminkan hubungan spiritual 

yang dalam dan bermakna antara manusia sebagai hamba dengan Allah SWT.
2
  

Melaksanakan shalat secara berjamaah adalah salah satu pilar penting 

dalam agama Islam yang memiliki kedudukan istimewa sebagai amalan 

pertama yang akan diperhitungkan oleh Allah SWT di hari pengadilan kelak. 

Sholat berjamaah merujuk pada konsep agama yang memberikan perhatian 

besar pada pentingnya persatuan dan kebersamaan di antara umatnya. Dalam 

ibadah ini, terkandung beragam manfaat yang bisa dirasakan, baik yang 

bersifat duniawi maupun ukhrawi. Shalat berjamaah sendiri dilakukan secara 

kolektif, di mana terdapat hubungan yang erat antara imam dan makmum. Hal 

ini mengharuskan pelaksanaannya melibatkan setidaknya dua orang, dengan 

satu bertindak sebagai imam yang memimpin, sementara yang lain menjadi 

makmum yang mengikuti. Salah satu hikmah utama dari shalat berjamaah 

adalah mempererat rasa persaudaraan di antara sesama Muslim serta 

memperkuat solidaritas tanpa memandang perbedaan status sosial di antara 

mereka.
3
  

Dalam hal ini, guru yang mengajarkan ilmu Fiqih memegang peranan 

penting dalam membimbing serta mendorong para santri agar semakin 

meningkatkan kualitas pelaksanaan shalat mereka. Sebagai pendidik, peran 

mereka tidak terbatas pada penyampaian materi pelajaran, tetapi juga 

                                                 
2
 Mo h. Rifa'i, Ilmu Fiki h Isla m Lengka p  (Semarang: P T Karya Toha Putra, 1978),  79. 

3
 Daud Rasyid, Pandua n Prakti s Shala t Berjamaa h  (Jakarta: Usama h Pres s, 2015), 3. 
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mencakup tanggung jawab menjadi panutan sekaligus pembimbing spiritual 

yang inspiratif. Oleh karena itu, seorang guru Fiqih diharapkan mampu 

memberikan pengajaran yang baik, memberikan arahan yang jelas, serta 

memotivasi siswa dengan penuh kesabaran dan kasih sayang untuk senantiasa 

memperbaiki dan menguatkan ibadah sholat mereka.  

Ada sebagian santri yang masih belum memahami sepenuhnya betapa 

pentingnya melaksanakan sholat secara berjamaah. Kebiasaan mereka yang 

sebelumnya lebih sering melaksanakan sholat lima waktu secara individu di 

rumah membuat mereka belum terbiasa dengan sholat berjamaah. Oleh sebab 

itu, tugas para guru fiqih menjadi sangat penting dalam memberikan 

pemahaman mendalam kepada para santri mengenai tata cara melaksanakan 

sholat lima waktu. Dengan bimbingan ini, diharapkan para santri dapat 

membangun kebiasaan untuk selalu melaksanakan sholat berjamaah, baik saat 

mereka berada di lingkungan pondok pesantren maupun ketika berada di luar 

pondok.  

Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui wawancara dan 

pengamatan langsung terhadap Guru Fiqih di Pondok Pesantren Mathla’un 

Nur terkait pelaksanaan ibadah sholat lima waktu oleh para santri, terungkap 

bahwa masih terdapat beberapa santri yang kurang rajin dalam beribadah 

karena kondisi para santri yang berbeda antara satu sama lain. Selain itu, 

beberapa santri memang melaksanakan sholat, namun mereka kerap 

melakukan kesalahan, baik secara individu maupun ketika bersama teman-

temannya. Ada pula santri yang kurang aktif melaksanakan sholat berjamaah, 
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yang sebagian besar disebabkan oleh kurangnya pemahaman mengenai 

keutamaan dan manfaat dari sholat secara berjamaah. Akibatnya, tidak semua 

santri memiliki motivasi yang cukup untuk melaksanakan sholat berjamaah 

secara rutin. Dalam situasi ini, peran Guru Fiqih menjadi sangat penting, 

bukan hanya dalam mengajarkan teori dan ilmu tentang agama Islam, tetapi 

juga dalam memberikan teladan nyata serta menanamkan pemahaman yang 

mendalam tentang pentingnya sholat berjamaah di lingkungan pondok 

pesantren Mathla’un Nur. Dari hasil observasi, peneliti juga mencatat bahwa 

masih ada beberapa santri yang belum mencapai kekhusyukan dalam 

menjalankan sholat. Masalah-masalah tersebut tentu tidak bisa dibiarkan 

begitu saja, melainkan perlu diidentifikasi akar penyebabnya untuk kemudian 

dicari solusi yang tepat agar kualitas pelaksanaan ibadah sholat oleh para 

santri dapat meningkat. 

Dalam konteks ini, tugas seorang guru dalam menumbuhkan semangat 

beribadah di kalangan santri merupakan tanggung jawab yang harus diemban 

oleh setiap pendidik. Hal ini terutama berlaku bagi guru yang mengajar mata 

pelajaran Fiqih, karena mereka memegang peran yang amat krusial dalam 

memberikan arahan dan motivasi kepada santri. Dengan pendekatan yang 

tepat, guru Fiqih diharapkan mampu membimbing santri agar selalu 

menjalankan ibadah, termasuk melaksanakan shalat berjamaah di masjid, 

dengan penuh ketaatan. Kewajiban ini juga selaras dengan aturan yang 

diterapkan oleh pondok pesantren, sehingga guru memiliki tanggung jawab 
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moral untuk memastikan bahwa santri mematuhi ketentuan tersebut sebagai 

bagian dari pembentukan karakter dan peningkatan keimanan mereka. 

Melihat dari uraian masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 

penulis merasa tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai peranan yang 

dimiliki oleh guru fiqih dalam meningkatkan semangat ibadah di kalangan 

para santrinya. Fokus utama dari penelitian ini adalah bagaimana cara seorang 

guru fiqih dapat memotivasi santri agar mereka terbiasa melaksanakan ibadah 

sholat sesuai dengan tuntunan syariat Islam. Oleh karena itu, judul yang akan 

diangkat oleh penulis dalam penelitian ini adalah : “Peranan Guru Fiqih dalam 

Meningkatkan Motivasi Ibadah Sholat Lima Waktu Berjama’ah Santri Pondok 

Pesantren Mathla’un Nur”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarka n lata r belakang maka pertanyaan penelitiannya adala h 

bagaimana perana n guru fiqi h dala m meningkatka n motivasi ibada h shola t 

lima waktu berjamaa h santri Pondo k Pesantre n Mathla’u n Nur? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujua n Penelitia n 

Untu k mengetahui bagaimana pera na n guru fiqi h dala m 

meningkatka n motivasi ibada h shola t lima waktu berjamaa h santri  

Pondo k Pesantre n Mathla’u n Nu r. 

2. Manfaa t Penelitian 

a. Secara teoriti s, hasi l penelitia n ini diharapka n dapa t bermanfaa t untu k 

menamba h ilmu pengetahua n tentang perana n guru fiqi h dala m 
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meningkatka n motivasi santri melalui ibada h shola t lima waktu 

berjamaa h. 

b. Secara Prakti s penelitia n ini memberika n manfaa t penelitia n sebagai 

berikut: 

1) Bagi Santri, hasi l dari penelitia n ini diharapka n dapa t memotivasi 

santri aga r tepa t waktu dala m melaksanaka n ibada h shola t 

berjamaa h. 

2) Bagi Guru, hasi l dari penelitia n ini dapa t memberika n informasi 

bagi guru fiqi h aga r lebi h berpera n aktif dala m meningkatka n 

motivasi beribada h santri. 

3) Bagi Peneliti, denga n adanya penelitia n ini aka n menamba h 

pengetahua n serta pengalama n yang aka n menjadi baha n referensi 

untu k kedepannya. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitia n tentang pera na n guru untu k meningkatka n ibada h tela h 

banya k dilakuka n ole h beberapa peneliti sebelumnya. Dala m pemapara n ini 

dijelaska n beberapa penelitia n terdahulu yang releva n denga n peneliti ini, 

segi perbedaa n da n persamaannya, sehingga diketahui posisi penelitia n ini 

dari penelitia n sebelumnya. 

1. Penelitia n denga n judu l “Pera n Guru Fiqi h Dala m Meningkatka n 

Ketaata n Ibada h Shala t Siswa Kela s IX MT s MA’ARIF NU 5 

SEKAMPUNG LAMPUNG TIMUR”, ole h Mita Sari Mahasiswa 
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Fakulta s Tarbiya h da n Ilmu Kegurua n, Institu t Agama Isla m Negeri 

(IAIN) Metro. 

Persamaa n penelitia n di ata s denga n penelitia n ini terleta k pada 

pera n guru fiqi h. Adapu n perbedaannya penelitia n diata s lebi h terfoku s 

pada ketaata n ibada h shola t. Sedangka n dala m penelitia n ini membaha s 

tentang motivasi ibada h shola t lima waktu. Keunggula n dala m penelitia n 

ini guru fiqi h memiliki perana n untu k memberika n motivasi beribada h 

shola t lima waktu, dimana motivasi tersebu t di sampaika n melalui 

kegiata n pembelajara n serta conto h langsung dari para guru untu k selalu 

melaksanaka n kegiata n ibada h shola t berjama'a h.
4
 

2. Penelitia n denga n judu l “pera n guru fiqi h dala m mengembangka n 

ketaata n ibada h shala t siswa kela s VIII MT s Daru l A’ma l Metro.”, ole h 

Dia n Pristiana Mahasiswa Fakulta s Tarbiya h da n Ilmu Kegurua n, Institu t 

Agama Isla m Negeri (IAIN) Metro. 

Persamaa n penelitia n di ata s denga n penelitia n ini terleta k pada 

adanya pera n guru fiqi h. Adapu n perbedaannya penelitia n diata s lebi h 

terfoku s pada pengembanga n ketaata n ibada h shola t siswa kela s VIII 

MT s Daru l A’ma l Metro. Sedangka n dala m penelitia n ini peneliti secara 

khusu s membaha s tentang perana n dari guru fiqi h dala m meningkatka n 

motivasi ibada h shola t lima waktu di Pondo k Pesantre n Math'lau n Nu r. 

Keunggula n dala m penelitia n saya lebi h terfoku s pada bagaimana cara 

                                                 
4
 Mita Sari, “Pera n Guru Fiqi h Dala m Meningkatka n Ketaata n Ibada h Shala t Siswa Kela s 

IX MT s Ma’arif NU 5 Sekampung Lampung Timur” (Metro: Institu t Agama Isla m Negeri Metro, 

Tahu n 2018). 
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seorang guru memotivasi santri untu k melakuka n ibada h shola t lima 

waktu berjama’a h.
5
 

3. Penelitia n denga n judu l “pera n guru fiqi h dala m meningkatka n ibada h 

shola t pada siswa kela s VIII MTs N 9 Kediri”, ole h Febri Junianto  

Mahasiswa Fakulta s Tarbiya h da n Ilmu Kegurua n, Institu t Agama Isla m 

Negeri (IAIN) Kediri. 

Persamaa n penelitia n di ata s denga n penelitia n ini terleta k pada 

adanya pera n guru fiqi h. Adapu n perbedaannya penelitia n diata s lebi h 

terfoku s pada ibada h shola t siswa kela s VIII sekola h MTs N 9 Kediri. 

Sedangka n dala m penelitia n ini peneliti secara khusu s membaha s tentang 

perana n guru fiqi h dala m memotivasi ibada h shola t lima waktu 

berjamaa h santri Pondo k Pesantre n Math'lau n Nu r.
6
 

  

                                                 
5
 Dia n Pristiana, “Pera n Guru Fiqi h dala m Mengembangka n Ketaata n Ibada h Shala t 

Siswa Kela s VIII MT s Daru l A’ma l Metro” (Metro: Institu t Agama Isla m Negeri Metro, Tahu n 

2023). 
6
 Febri Junianto, “Pera n Guru Fiqi h dala m Meningkatka n Ibada h Shola t Pada Siswa Kela s 

VIII MTs N 9 Kediri” (Kediri: Institu t Agama Isla m Negeri Kediri, Tahu n 2023). 
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BAB II 

 LANDASAN TEORI 

   

A. Kajian tentang Guru Fiqih 

1. Definisi Guru Fiqih 

Guru adala h orang yang memberika n ilmu pengetahua n kepada 

ana k didi k. Guru dala m pandanga n masyaraka t adala h orang yang 

melaksanaka n pendidika n di tempat-tempa t tertentu, Tida k mesti di 

lembaga pendidika n forma l, tetapi bisa juga di masjid, mushola, ruma h, 

da n sebagainya.  

Definisi dari pendidi k disamaartika n sebagai seorang guru. Guru 

memiliki tuga s, wewenang, tanggung jawab, da n ha k yang meleka t di 

dala m nya untu k melaksanaka n pendidika n di sekola h. Menuru t Uma r 

hamali k mengataka n bahwa, guru adala h suatu profesi, artinya suatu 

jabata n tersendiri yang menentuka n keahlia n sebagai guru, dapa t 

dilaksanaka n ole h setia p orang, namu n tida k berarti semua orang 

memiliki profesi kegurua n.
1
 

Dala m pasa l 39 (2) pengertia n tentang pendidi k sebagai beriku t.  

 

“Pendidi k merupaka n tenaga profesiona l yang bertuga s 

merencanaka n da n melaksanaka n prose s pembelajara n, menilai 

hasi l pembelajara n, melakuka n pembimbinga n da n pelatiha n, 

serta melakuka n penelitia n da n pengabdia n kepada masyaraka t, 

terutama bagi pendidi k pada pergurua n tinggi”.
2
 

 

                                                 
1
 Zaina l Asri l, Micro Teaching Disertai denga n Pedoma n Pengalama n Lapanga n (Depo k: 

P T Raja Grafindo Persada, 2020),  41. 
2
 Suparla n, Menjadi Guru Efektif  (Yogyakarta: Hikaya t Publishing, 2005),  5-16. 
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Guru merupaka n pendidi k profesiona l denga n tuga s utama 

mendidi k, mengaja r, membimbing, mengarahka n, melati h, menilai da n 

mengevaluasi peserta didi k pada jalu r pendidika n forma l maupu n 

nonforma l.
3
  

Berdasarka n penjelasa n di ata s dapa t disimpulka n bahwa guru 

merupaka n seseorang yang melakuka n kegiata n dala m prose s pendidika n 

da n memiliki tanggung jawab ata s tuga s nya terhada p ana k didi k dala m 

membimbing mereka aga r memiliki pengetahua n tentang ibada h da n 

supaya ana k didi k mempunyai ilmu, menta l yang kua t da n memiliki adab 

yang bagu s. 

Definisi fiqi h menuru t bahasa adala h “paha m yang mendalam”,
4
 

sedangka n menuru t istila h fiqi h adala h “Ilmu tentang huku m Allo h yang 

didasarka n kepada dali l tafsili” 

“Pengertia n Fiqi h merupaka n aturan-atura n yang rinci 

berdasarka n petunju k Allo h tentang apa yang dikehendaki ole h 

Allo h untu k dilakuka n ole h manusia, maka fiqi h itu secara gari s 

besa r memua t dua ha l poko k yaitu, hubunga n antara hamba 

denga n Allo h Penciptanya da n hubunga n antara hamba denga n 

sesama manusia da n lingkungannya”.
5
 

 

Definisi fiqi h ini diibaratka n ilmu pengetahua n yang mana kita 

haru s mempelajari da n memperdala m kajia n fiki h yang menyangku t 

aspe k ibada h maupu n muamala h serta memberika n motivasi kepada 

santri untu k da n mempraktika n di kehidupa n sehari-hari sesuai denga n 

huku m atau aturan-aturaa n Allo h.  

                                                 
3
 Pristi Suhendro Lukitoyo, Eksistensi Guru  (Medan: Gerhana Media Kreasi, 2021), 11. 

4
 Ami r Syarifuddi n, Garis-Gari s Besa r Fiq h (Jakarta: Kencana Prenadamedia Grou p, 

2003), 4. 
5
 Ibid., 12. 
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Berdasarka n definisi di ata s dapa t dikataka n bahwa pengertia n 

guru fiqi h adala h guru yang mengajarka n tentang huku m Isla m yang 

menyangku t kegiata n dala m kehidupa n manusia seperti menanamka n 

keimana n da n ketakwaa n beribada h dala m kehidupa n sehari-hari sesuai 

denga n ajara n Isla m da n guru juga mempunyai tujua n untu k 

mencerdaska n santri secara intelektua l maupu n spiritua l. 

 

2. Peranan Guru Fiqih 

Guru sanga t berpera n dala m membantu perkembanga n santri da n 

memberika n pengetahua n tentang ilmu fiqi h sehingga santri dapa t 

mengamalka n ajara n  isla m da n juga membimbing da n mengarahka n 

santri menjadi manusia yang berkepribadia n atau berbudi pekerti mulia. 

Terdapa t beberapa cara yang dapa t dilakuka n dala m menanamka n ima n 

atau meningkatka n ketaata n beribada h santri yaitu, memberika n conto h 

atau telada n, membiasaka n, memberika n motivasi, memberika n sanksi, 

memberika n naseha t. Guru fiqi h memiliki pera n sebagai berikut:  

a. Memberika n conto h da n telada n, guru haru s memberika n conto h bai k 

kepada para santrinya. Tida k hanya dala m satu ruang lingku p saja 

namu n dala m berbagai ha l, seorang guru juga haru s mampu 

memberika n conto h yang bai k aga r dapa t ditiru ole h para santrinya.  

b. Membiasaka n, Guru berpera n untu k membiasaka n shola t lima waktu 

berjama’a h di masjid denga n tujua n aga r mereka sada r aka n 

kewajiba n beribada h  kepada para santrinya, da n membiasaka n santri 

aga r senantiasa mengerjaka n shola t berjama’a h karena jika 
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mengerjaka n shola t secara bersama-sama aka n menamba h pahala bagi 

yang mengerjakannya. 

c. Memberika n motivasi, yaitu guru haru s meningkatka n semanga t da n 

kemaua n beribada h yang tinggi bagi santri aga r mereka raji n 

melaksanak n shola t berjama’a h dimasjid.  Santri perlu memiliki 

motivasi yang tinggi, bai k motivasi dari dala m dirinya sendiri 

(intrinsik) maupu n dari lua r (ekstrinsik) aga r mereka mempunyai 

keingina n yang kua t untu k menjalaka n ibada h shola t.
6
 

d. Memberika n sanksi, yaitu guru haru s memperhatika n bagaimana 

anak-ana k shola t da n siapa saja yang melangga r haru s di berika n 

hukuma n yang mendidi k, tida k melukai bada n mereka tetapi aga r 

mereka jera da n tida k mengulangi perbuatannya. 

e. Memberika n naseha t, guru merupaka n seseorang naseha t bagi para 

santri, bahka n para wali santri menitipka n anaknya untu k di bimbing 

da n dinasehati ole h para guru di pondo k. Guru sebagai penaseha t ini 

sanga t penting dala m kehidupa n sehari-hari, khususnya dala m setia p 

hari guru haru s mampu mengarahka n santrinya untu k melaksanaka n 

ibada h shola t. Apabila terdapa t santri yang mala s dala m 

melaksanaka n ibada h shola t, maka suda h menjadi pera n guru untu k 

menasehati santri tersebu t aga r tida k mala s dala m melaksanaka n 

shola t.
7
 

                                                 
6
 Suparla n, Menjadi Guru Efektif, ( Yogyakarta: Hikaya t Publishing, 2005), 30. 

 
7
 Ahmad Fariza l, “Perana n Guru  Fiqi h Dala m Meningkatka n Ketaata n Ibada h Shala t 

MT s A l Ihsa n,” Jurna l Pendidika n da n Kegurua n, No. 5/2023, 392. 
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Dari penjelasa n diata s, dapa t dipahami bahwa guru fiqi h jela s 

memiliki kewajiba n untu k membimbing, memotivasi, menasehati serta 

memberika n sanksi kepada para santri yang tida k mau melaksanaka n 

shola t lima waktu berjama’a h.   

 

B. Motivasi Beribadah  

1. Definisi Motivasi Beribadah 

Motivasi mempunyai perana n penting dala m prose s beribada h 

santri. Karena denga n motivasi inila h santri dapa t menggerakka n 

perilakunya keara h yang lebi h positif. Motivasi ini bisa diperole h dari 

dala m pribadi diri sendiri ataupu n melalui doronga n dari orang lai n.  

Motivasi berasa l dari kata motif yang diartika n sebagai kekuata n 

yang terdapa t dala m diri individu yang menyebabka n individu tersebu t 

bertinda k atau berbua t. Motivasi tida k diamati secara langsung tetapi 

melalui tingka h lakunya, berupa rangsanga n, doronga n, atau pembangki t 

tenaga munculnya suatu tingka h laku tertentu.
8
 Motivasi iala h suatu 

prose s yang menjelaska n intensita s, ara h da n ketekuna n individu aga r 

dapa t mencapai tujuannya.
9
  

Di dala m Al-qura n da n hadi s dijelaska n beberapa motivasi dala m 

kegiata n ibada h manusia yang dibenarka n Allo h SW T adalah:  

                                                 
8
 Hamza h B Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya Analisi s di Bidang Pendidika n, 

(Jakarta: P T Bumi Aksara, 2006), 2. 
9
 Indri Dayana da n Juliaste r Marbu m, Motivasi Kehidupa n, (Guepedia), 10.  
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a. Tida k ada motivasi atau tendensi apapu n dala m ibada h, hidu p da n 

mati ini kecuali semata-mata karena Allo h. “Katakanla h sesungguhnya 

sholatku, ibadahku, hidupku da n matiku hanyala h untu k Alloh”. 

b. Semata-mata ikhla s karena Allo h SW T sebab ha l itu merupaka n 

bentu k beragama yang bena r .  

c. Untu k mencapai kebaika n da n kebahagiaa n hidu p didunia da n akhira t 

serta terhinda r dari siksaa n api neraka. 

d. Untu k mencapai keberuntunga n akhira t, sebab denga n mencari 

keberuntunga n akhira t ini ia aka n mendapatka n keberuntunga n dunia. 

Namu n jika ia mencari keberuntunga n dunia maka tida k aka n 

mendapatka n keberuntunga n akhiratnya.
10

  

Motivasi diartika n sebagai faktor-fakto r yang mengarahka n da n 

mendorong orang berperilaku tertentu, sehingga motivasi sering pula 

diartika n denga n keingina n, kebutuha n atau doronga n.
11

 

Dapa t disimpulka n bahwa motivasi merupaka n doronga n dari 

dala m maupu n lua r diri seseorang  yang mempengaruhi keingina n 

beribada h seseorang untu k berusaha dala m mengarahka n da n mengaja k 

kepada tingka h laku seseorang untu k mencapai tujua n tertentu. Kerena 

keberhasila n suatu pengajara n sanga t dipengaruhi ole h adanya 

penyediaa n motivasi/doronga n.  

                                                 
10

 Naf’a n Tarihora n da n Hunaena h, Psikopedagogi k Isla m Dimensi Baru Teori 

Pendidika n (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2021), 3.  
11

 Mariho t Tua Efendi Hariandja, Manajeme n Sumbe r Daya Manusia (Jakarta: P T 

Grasindo, 2002), 321.  



16 

 

 

Ibada h merupaka n perbuata n menundukka n da n merendahka n 

diri. Ibada h yaitu untu k mendekatka n diri kepada Alla h, denga n 

mengikuti segala perintahnya, menjauhi larangan-Nya da n bersyuku r ata s 

nikmat-Nya, ibada h itu untu k memperbaiki hamba, sanga t penting 

dilakuka n, demi kebaika n da n kesempurnaa n uma t manusia.
12

  

Ibada h sanga t penting dala m isla m, bahka n dijadika n tujua n 

penciptaa n, seperti firma n Allo h dala m Al-Qur’an:   

 

Artinya : “Da n tidakla h Aku ciptaka n ji n da n manusia melainka n aga r 

mereka beribada h kepada-Ku,”
13

  

 

Sesungguhnya Allo h tela h menciptaka n manusia hanya untu k 

beribada h kepada-Nya, da n mentauhidkan-Nya semata, da n tida k 

menyekutukan-Nya denga n apapu n.  

Ole h karena itu orang yang memiliki motivasi beribada  h, yaitu 

orang yang mendorong dirinya untu k melakuka n perbuata n yang bai k da n 

memoho n pertolonga n dala m mengatasi berbagai persoala n, da n juga 

merai h ketenanga n denga n mendekatka n diri kepada Alla h SW T 

sehingga aktivita s sehari-hari bisa berjala n denga n lanca r da n kalaupu n 

ada kegelisaha n setidaknya kita bisa mengatasinya. 

Ibada h ini memotivasi kita untu k teru s bergera k, janga n berhenti 

meski tujua n suda h tercapai. Denga n demikia n, suda h semestinya kita 

tida k merasa pua s diri dala m berlomba-lomba merai h prestasi da n 

                                                 
12

 Ma’su m Anshori, Fiqi h Ibada h (Bengkalis: Guepedia, 2021),  27. 
13

 Q S. Al-Dzariya t [51]: 56. 
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kebaika n. Kita bisa memulainya denga n memperbanya k ama l shole h, 

sebab ibada h ini termasu k kebajika n yang ama t muda h dilakuka n tetapi 

bera t timbangannnya di hadapa n Alla h SW T. 

 

2. Jenis-jenis Motivasi Beribadah 

Dala m melaksanaka n ibada h kepada Allo h SW T, setia p orang 

musli m memiliki motivasi yang berbeda antara musli m satu denga n 

lainnya. Ibada h adala h sika p patu h kepada Alla h yang didasari denga n 

keyakina n da n usaha terhada p piliha n manusia itu sendiri, ole h karena itu 

dibutuhka n motivasi untu k melatarbelakangi lahirnya penghambaa n 

tersebu t.  

Motivasi beribada h ini terdiri dari dua, yang pertama adala h 

seeorang yang melaksanaka n ibada h denga n motivasi ingi n 

mengharapka n sesuatu da n yang kedua adala h motivasi yang bertujua n 

untu k mendekatka n diri kepada Allo h SW T.
14

 

a. Motivasi beribada h karena ingi n mengharapka n sesuatu 

Pertama, Ibada h karena bersifa t transaksi, Ibada h yang 

dilakuka n supaya dapa t untung tertentu. Misalnya jika seseorang 

melakuka n shola t dhuha supaya usaha jualannya lari s da n jika 

melakuka n amala n dziki r tertentu supaya memperole h kenikmata n 

yang bai k, seperti bertujua n mendapatka n kampu s yang diinginka n. 

                                                 
14

 Labib Syarief, Pergila h ke dala m Diri Sendiri untu k Mengena l Alla h, (Yogyakarta: CV 

Bintang Semesta Media, 2022),  122-124. 
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Ibada h ini tida k sala h da n itu dibolehka n karena harapa n 

ibada h tersebu t juga teta p meminta kepada Alla h SW T. Apabila 

ibada h tersebu t suda h dilakuka n tapi belu m atau tida k terkabu l 

tujuannya, maka janga n kecewa kepada Alla h SW T. Karena kalau 

kecewa, berarti ibadahnya menyandarka n ke ama l da n hanya untu k 

mencari untung, akhirnya ibadahnya putu s atau berhenti. Maka jika 

seperti ini, ibadahnya tanpa seperti orang berdagang, yakni 

berdasarka n kalkulasi untung da n rugi. 

Kedua, ibada h karena menyandarka n kepada Alla h SW T. 

Meski seseorang yang melakuka n ibada h ini mengharapka n sesuatu 

kenikmata n yang bai k, misalnya seorang siswa yang melakuka n 

ibada h supaya mendapatka n kampu s yang dicita-citaka n, tetapi ibada h 

ini sejatinya hanya disandarka n kepada Alla h SW T. Jadi jika 

dikabulka n harapannya ia menyadari itu memang karunia dari Alla h 

SW T. Adapu n jika belu m terkabulka n harapannya, baginya tida k 

menjadi masala h. Sika p seperti ini suda h masu k ke sika p ridho yakni 

menerima ata s segala ketentuan-Nya. 

b. Motivasi ibada h yang bertujua n untu k mendekatka n diri kepada Alla h 

SW T. 

Pertama, beribada h karena taku t (khauf) kepada Alla h SW T. 

Ibada h ini dilakuka n karena selalu taku t perihnya siksaa n da n azab 

Alla h SW T di dunia da n di akhira t serta taku t mendapa t murka dari-

Nya, tapi tida k memiliki rasa hara p (raja') kepada-Nya. Ibada h ini 
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suda h bagu s tetapi belu m sempurna karena jika ibada h dilakuka n 

denga n taku t teru s ibada h dilakuka n seperti terpaksa da n berarti tida k 

meliha t kasi h sayang Alla h SW T yang begitu lua s. Allo h SW T 

berfirman:  

 

Artinya : "Sesungguhnya aku taku t jika mendurhakai Tuhanku kepada   

siksa hari yang besa r (kiamat)"
15

 

 

Kedua, ibada h karena berhara p (raja') kepada Alla h SW T. 

Ibada h ini dilakuka n karena berhara p mendapatka n ampuna n Alla h 

SW T da n kenikmata n akhira t tapi tida k memiliki rasa taku t kepada-

Nya ibada h ini suda h bagu s tapi masi h belu m sempurna. Karena di 

sisi lai n juga haru s inga t Alla h SW T memiliki siksaa n yang pedi h. 

Allo h SW T berfirman:  

 

Artinya : “Barang siapa taa t kepada Alla h da n rasulnya niscaya 

Alla h memasukkannya ke dala m surga yang mengali r di 

dalamnya sungai-sungai, sedang mereka keka l di dalamnya, 

da n itula h kemenanga n yang besar”
16

 

 

Ketiga, ibada h karena cinta kepada Alla h SW T. Ibada h ini yang 

paling bai k dilakuka n karena murni ditunjukka n untu k Alla h SW T. 

Dirinya selalu bersemanga t untu k ibada h kepada-Nya, tetapi haru s 

teta p diimbangi denga n ibada h karena taku t (khauf) da n ibada h 

                                                 
15

 Q S. Yunu s [10]: 15. 
16

 Q S. An-Nisa [4]: 13. 
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karena berhara p (raja') supaya semaki n muda h deka t denga n Alla h 

SW T. 

Ima m Ali berkata:  

 
Artinya : “Aku tida k menyembah-Mu karena taku t dari api neraka-Mu 

da n tida k juga karena menginginka n surga-Mu, aka n tetapi 

aku mendapati-Mu panta s untu k disemba h maka aku 

menyembah-Mu." 

 

3. Faktor yang mempengaruhi Motivasi Beribadah  

Daya dukung terwujudnya ketenanga n menjalanka n ibada h 

dipengaruhi beberapa fakto r yaitu: 

a. Fakto r Sosia l, fakto r ini mencaku p seluru h pengaru h sosia l dala m 

perkembanga n perilaku keagamaa n seperti ajaran-ajara n, orang tua, 

tradisi, da n opini lingkunga n. Fakto r sosia l adala h sala h satu sumbe r 

yang terpenting dala m membentu k perilaku agama. 

b. Fakto r Pengalama n, terbagi menjadi tiga maca m yaitu pengalama n 

natura l, pengalama n mora l, da n pengalama n afektif. 

c. Fakto r Kebutuha n, beberapa kebutuha n manusia memengaruhi 

perilaku religiu s. Kebutuha n aka n rasa ama n, kebutuha n aka n cinta, 

kebutuha n aka n harga diri da n kebutuha n yang dihasilka n karena 

adanya kematia n yang tida k bisa direlaka n. 
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d. Fakto r berpiki r, manusia adala h makhlu k yang dapa t berpiki r sala h 

satu dari hasi l prose s berpikirnya dapa t membantu menentuka n 

kepercayaa n mana yang dia tola k.
17

 

Motivasi beribada h dala m diri setia p individu itu berbeda-beda. 

Tida k ada yang bisa mengetahui denga n jela s motivasi seseorang dala m 

menjalanka n suatu ibada h, yang tahu adala h individu itu sendiri. Ketika 

individu memiliki suatu motivasi tertentu dala m ibadahnya maka yang 

dapa t disaksika n adala h kerajina n da n semangatnya dala m bentu k 

beribada h sebaliknya apabila terliha t motivasi yang keci l dala m diri 

individu maka ibada h yang dikerjaka n aka n menuru n da n cenderung 

biasa-biasa saja. 

 

C. Sholat Berjamaah 

1. Definisi Sholat Berjamaah 

Shola t menuru t arti bahasa adala h doa, sedangka n menuru t Syara' 

adala h sekumpula n ucapa n da n perbuata n yang diawali denga n takbi r 

da n diakhiri denga n sala m.
18

 Shola t merupaka n ibada h istimewa yang 

disyariatka n untu k uma t Isla m, karena perinta h shola t ini diterima 

langsung ole h nabi Muhammad dari Alla h SW T. Istimewa karena shola t 

merupaka n amala n yang disyariatka n hanya untu k uma t Muhammad da n 

sebagai media komunikasi bagi seorang hamba kepada Alla h SW T. 

                                                 
17

 Djamiatu l Islamiya h, Psikologi Agama: Beberapa Materi Piliha n, (Salatiga: STAI N 

Salatiga Pres s, 2013), 23-24. 
18

 Abdu l Aziz Muhammad Azza m da n Abdu l Wahhab Sayyed Hawwa s, Fiq h Ibada h 

(Jakarta: Amza h, 2003), 145. 
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Shola t memegang perana n yang sanga t penting dala m prose s 

pengabdia n seseorang hamba kepada Tuhan-Nya. Shola t merupaka n tiang 

agama, barang siapa yang mengerjakannya berarti mendirika n agama da n 

siapa yang meninggalkannya berarti tela h merobohka n agama. Shola t 

merupaka n amala n yang pertama kali dihisab di akhira t. jika bai k 

sholatnya maka bai k pula ama l ibada h yang lainnya, bila buru k sholatnya 

maka buru k pula ama l ibada h lainnya.
19

 

Shola t adala h sisite m ibada h yang tersusu n dari beberapa 

perkataaa n da n perbuata n yang dimulai denga n takbiratu l ihra m da n 

diakhiri denga n sala m, di dlamnya berisi tentang doa-doa yang mulia 

berdasarka n denga n syara t da n ruku n tertentu. 

Kata jamaa h diambi l dari kata al-ijtima’ yang berarti kumpu l. 

Shola t berjamaa h iala h shola t yang dilakuka n ole h orang banya k 

bersama-sama, sekurang-kurangnya dua orang, seorang diantara mereka 

yang lebi h fasi h bacaannya da n lebi h mengerti tentang huku m isla m 

dipili h menjadi ima m, Ia berdiri di depa n sekali da n yang lainnya berdiri 

dibelakangnya sebagai ma’mu m.
20

 Shola t berjamaa h adala h beberapa 

perkataa n da n perbuata n yang diawali denga n takbi r da n diakhiri denga n 

sala m, denga n maksud beribada h kepada Alla h, menuru t syara t yang 

suda h ditentuka n da n pelaksanaannya dilakuka n secara bersama-sama. 

 

 

                                                 
19

  M. Khalilurrahma n al-Mahfani, Buku Pinta r Shola t Pedoma n Shola t Lengka p Menuju 

Shola t Khusyu k  (Jakarta: Wahyu Media, 2008), 47-48. 
20

 Mo h. Rifa'i, Ilmu Fiki h Isla m Lengka p ( Semarang: P T Karya Toha Putra, 1978), 145.   
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2. Dalil Wajib Sholat Berjamaah 

Shola t lebi h bai k dilaksanaka n secara berjamaa h. Denga n 

berjamaa h makmu m aka n mengikuti sholatnya ima m. Shola t jamaa h di 

tegaska n dala m Firma n Alla h sebagai berikut: 

 
Artinya : “Da n apabila kamu berada di tengah-tenga h mereka 

(sahabatmu),lalu kamu henda k mendirika n shola t bersama-

sama mereka, maka hendakla h segolonga n dari mereka 

berdiri (sholat) bersamamu”.
21

 

 

 Aya t di ata s menjelaska n Da n apabila kamu (wahai nabi),berada 

di meda n pertempura n, lalu kamu henda k mengerjaka n shola t bersama 

mereka, maka hendaknya satu kelompo k dari mereka berdiri untu k 

mengerjaka n shola t bersamamu, da n hendaknya mereka teta p 

menyandang senjata-senjata mereka. lalu apabila mereka tela h bersujud, 

hendaknya pasuka n lai n yang berada di belakang kalia n menghadapi 

musu h kalia n, sedang jamaa h pasuka n pertama menyempurnaka n rakaa t 

kedua da n bersala m. Kemudia n datang jamaa h pasuka n yang belu m 

mengerjaka n shola t da n bermakmu m kepadmu dala m rakaa t pertama 

mereka, kemudia n mereka menyelesaika n rakaa t kedua sendiri. Da n 

hendaknya mereka selalu waspada terhada p musuh-musu h mereka da n 

hendakla h mereka menyandang senjata-senjata mereka. 

Ha l ini menunjukka n betapa shola t fardhu adala h ibada h yang 

sanga t besa r da n penting, sehingga dala m keadaa n apa pu n 

                                                 
21

 Q S. An-Nisa [4]: 102. 
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pelaksanaannya dianjurka n secara berjamaa h. Selesai shola t hendakla h 

banya k berdziki r kepada Alla h dala m segala keadaa n termasu k dala m 

keadaa n berjihad di jala n Alla h. Jihad aka n lebi h muda h apabila 

dilaksanaka n denga n bersama-sama atau berjamaa h seperti halnya dala m 

pelaksanaa n shola t berjamaa h. 

Huku m shola t berjamaa h menuru t sebagia n ulama’ yaitu fardu 

‘ai n (wajib ‘ain), sebagia n berpendapa t bahwa shola t berjamaa h itu 

fardhu kifaya h, da n sebagia n lagi berpendapa t sunna h muakkad (suna t 

istimewa). Pendapa t terakhi r inila h yang paling laya k, kecuali bagi shola t 

Juma t.
22

 Jadi shola t berjamaa h hukumnya adala h suna h muakkad karena 

sesuai denga n pendapa t yang seadil-adilnya da n lebi h deka t kepada yang 

bena r. Bagi laki-laki shola t lima waktu berjamaa h di masjid lebi h bai k 

daripada shola t berjamaa h diruma h, kecuali shola t sunna h maka di ruma h 

lebi h bai k. Sedangka n bagi perempua n shola t di ruma h lebi h bai k karena 

ha l itu lebi h ama n bagi mereka. 

 

3. Fungsi dan Keutamaan Sholat Berjamaah  

a. Fungsi Shola t Berjamaah 

Adapu n fungsi shola t berjamaa h, yaitu
23

: 

1) Sebagai tiang agama  

Shola t sebagai tiang agama, barang siapa yang menegakka  n 

shola t berarti ia menegakka n agama da n barang siapa yang 

                                                 
22

 Sulaima n Rasjid, Fiq h Isla m, (Bandung: Sina r Baru Algensindo, 2023), 107. 
23

 Ahmad Ridwa n da n Delvira Asmita,  “Fungsi da n Pera n Guru Pendidika n Agama 

Isla m untu k Peningkatka n Kedisiplina n Pelaksanaka n Shola t Berjamaa h Siswa,” Journa l o n 

Educatio n, No. 4/2023, 39. 
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meninggalka n shola t berarti ia merobohka n agama. Shola t 

merupaka n amala n yang pertama kali dihisab diakhira t kela k. Jika 

bai k sholatnya, maka bai k pula ama l ibada h yang lainnya. 

Sebaliknya, jika buru k sholatnya, maka buru k pula ama l ibada h 

yang lainnya.  

2) Sebagai sumbe r tumbuhnya unsur-unsu r pembentu k akhla k yang 

mulia  

Shola t yang dilaksanaka n denga n ikhla s da n khusyu k 

memiliki dampa k yang sanga t besa r terhada p pembentuka n 

akhla k yang mulia da n menjadi sarana untu k memperbaiki jiwa 

da n perilaku. Alla h SW T berfirma n dala m Al-Qur'an: 

 

Artinya : "Sesungguhnya sala t itu mencega h dari (perbuatan) keji 

da n mungka r."
24

  

 

Ketika seseorang menjalanka n shola t denga n penu h 

kesadara n da n khusyu k, ia buka n hanya berkomunikasi denga n 

Alla h, tetapi juga mendidi k dirinya sendiri untu k senantiasa taa t, 

saba r, da n disipli n. Shola t yang bena r aka n membentu k karakte r 

seseorang menjadi lebi h bai k, lebi h saba r, juju r, da n lebi h peduli 

terhada p orang lai n. Khusyu k dala m shola t juga membantu kita 

untu k merenungka n makna bacaa n da n geraka n shola t, sehingga 

hati menjadi lebi h lembu t da n muda h menerima nasiha t serta 

                                                 
24

 Q S. Al-‘Ankabu t [29]: 45. 
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ajara n agama. Ha l ini menjauhka n kita dari perbuata n dosa da n 

perilaku buru k. 

3) Sebagai cara untu k memperkua t persatua n da n persaudaraa n anta r 

sesama musli m  

Syaria t shola t berjamaa h memiliki tujua n yang sanga t mulia 

dala m mempersatuka n uma t Isla m. Dala m shola t berjamaa h, 

seluru h uma t Isla m, tanpa memandang statu s sosia l, jabata n, 

kekayaa n, atau lata r belakang, berdiri sejaja r dala m satu barisa n, 

menghada p kibla t yang sama. Ha l ini mencerminka n kesetaraa n 

da n persaudaraa n di antara kau m Muslimi n. Denga n berjamaa h di 

masjid setia p hari, diharapka n uma t Isla m lebi h deka t satu sama 

lai n, saling mengena l, da n menjaga ukhuwa h Islamiya h 

(persaudaraa n Islam) yang kua t. 

Selai n itu, kebiasaa n berkumpu l untu k melaksanaka n shola t 

berjamaa h juga menjadi medi a untu k memperera t tali silaturahmi, 

meningkatka n rasa saling tolong-menolong, da n menciptaka n 

harmoni dala m kehidupa n bermasyaraka t. Inila h sala h satu 

hikma h besa r di bali k perinta h shola t berjamaa h, yaitu untu k 

menjaga persatua n da n kesatua n uma t. 

4) Sebagai suatu pelajara n untu k meningkatka n disipli n da n 

penguasaa n diri  

Waktu-waktu shola t tela h ditetapka n da n tela h diatu r untu k 

mengajarka n uma t isla m aga r terbiasa tepa t waktu dala m 
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melaksanaka n shola t secara berjamaa h da n mendidi k manusia 

aga r teratu r serta berdisipli n dala m hidupnya. Seorang yang 

terbiasa disipli n melaksanaka n shola t berjamaa h, maka ia aka n 

dapa t mengendalika n diri dala m kehidupannya sehari-hari menjadi 

lebi h teratu r. 

b. Keutamaa n Shola t Berjamaah 

Keutamaa n dala m shola t berjamaa h antara lain:
25

 

1) Shola t berjamaa h mempunyai nilai lebi h dibandingka n shola t 

sendiria n. 

Pahala shola t berjamaa h lebi h besa r dibandingka n shola t 

sendiri. Peningkata n pahala ini disebabka n adanya aspe k 

kebersamaa n, disipli n, da n persatua n uma t dala m menjalanka n 

ibada h. Selai n itu, shala t berjamaa h juga memperkua t hubunga n 

antara sesama musli m, serta membantu meningkatka n semanga t 

untu k shala t tepa t waktu da n secara konsiste n. 

2) Alla h menjaga setia p insa n yang berjamaa h dari godaa n seta n. 

Doa saa t jamaa h memiliki kekuata n untu k melindungi kita 

dari godaa n seta n. Dala m Isla m, berkumpu l untu k beribada h da n 

saling mendukung dala m kebaika n dapa t memperkua t ima n da n 

melindungi kita dari pengaru h negatif. Denga n bersatu dala m 

jamaa h, kita juga saling menjaga da n mengingatka n. 

 

                                                 
25

 Ahmad Ridwa n da n Delvira Asmita, “Fungsi da n Pera n Guru Pendidika n Agama Isla m 

untu k Peningkatka n Kedisiplina n Pelaksanaka n Shola t Berjamaa h Siswa,"Journa l o n Educatio n, 

No. 4/2023, 40. 



28 

 

 

3) Membebaska n diri seseorang dari siksa neraka da n kemunafikan 

Setia p jamaa h yang ikhla s da n mampu istiqoma h dala m 

menjalanka n shola t berjamaa h selama 40 hari dari awa l waktu da n 

tida k menjadi masbuq maka aka n dijami n terbeba s dari api neraka 

da n dari sifa t munafi k. 

4) Orang yang berjala n kaki kemasjid untu k menunaika n ibada h 

shola t berjamaa h dala m keadaa n suci aka n mendapa t pahala 

ibada h haji, berada dala m jamina n alla h, serta mendapa t jamina n 

dari syurga setia p kali pergi pada waktu pagi da n petang. 

 

4. Hikmah Sholat Berjamaah 

Adapu n hikma h shola t berjamaa h diantarannya adalah:
26

 

a. Mengikhlaska n hati ketika menuju masjid semata-mata untu k 

mendapatka n pahala da n kebaika n yang banya k dari  menuju masjid, 

shola t, da n berjamaa h sholat 

b. Dapa t berjumpa denga n sesama kau m muslimi n dala m situasi terbai k 

penu h persaudaraa n Isla m da n iman 

c. Dapa t menghilangka n kotora n hati da n nia t buru k  

d. Dapa t menumbuhka n da n mengika t rasa kebersamaa n dala m 

kebaika n  

e. Mendidi k diri da n hati aga r selalu sia p da n ikhla s diingatka n apabila 

berbua t kesalaha n  

                                                 
26

 Wawa n Shofwa n Sholehuddi n, Shola t Berjamaa h da n permasalahannya (Bandung: 

Takafu r, 2014), 33-34. 
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f. Mendidi k hati aga r sia p da n ikhla s dipimpi n ole h siapapu n yang 

memenuhi kriteria ima n secara syar'i 

g. Menjadika n disipli n diri dala m mematuhi instruksi ima m dala m dia m, 

menyima k, mengikuti  denga n seksama  

h. Melati h da n mendorong pikira n aga r dapa t berkonsentrasi denga n 

penu h kekhusyuka n Sia p da n ikhla s mengingatka n apabila ima m 

berbua t sala h tanpa rasa sungka n  

i. Sia p mengundurka n diri dari  berjamaa h bila ternyata berhada s tanpa 

haru s merasa malu, bai k ima m maupu n makmu m  

j. Semaki n semanga t belaja r Alqura n da n pemahamannya aga r menjadi 

ima m yang memenuhi kriteria ima m secara syar'i  

k. Sia p menjadi makmu m yang dapa t membetulka n kesalaha n bacaa n 

Al-Qura n.



 

30 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dala m penelitia n ini penuli s menggunaka n jeni s penelitia n 

kualitatif yaitu metode penelitia n yang berlandaska n pada filsafa t 

postpositivisme, digunaka n untu k meneliti pada kondisi obje k yang 

alamia h, di mana peneliti adala h sebagai instrume n kunci, tekni k 

pengumpula n data dilakuka n secara triangulasi, analisi s data bersifa t 

induktif/kualitatif da n hasi l penelitia n kualitatif lebi h menekanka n makna 

dari pada generalisasi.
1
 

Penelitia n ini menggunaka n suatu data yang hanya bisa di perole h 

melalui wawancara denga n da n penuli s juga mengungkapka n data yang di 

perole h denga n cara menjelaska n denga n kata-kata/gamba r secara jela s 

da n terperinci.  

2. Sifat Penelitian  

Penelitia n kualitatif  bersifa t deskriptif, "penelitia n ini membawa 

masala h yang aka n diteliti maka peneliti melakuka n penjelajaha n umu m, 

da n menyeluru h, melakuka n deskripsi terhada p semua yang diliha t, 

didenga r da n dirasakan”.  

                                                 
1
 Sugiyono, Metode Penelitia n Kuantitatif, Kualitatif, da n R&D (Bandung: Alfabeta, 

2022), 9. 



31 

 

 

Berdasarka n sifa t penelitia n di ata s maka dala m penelitia n ini 

penuli s berupaya mendeskripsika n secara sistemati s da n faktua l mengenai 

perana n guru fiqi h dala m meningkatka n motivasi ibada h shola t 5 waktu 

berjama’a h santri  Pondo k Pesantre n Mathla'u n Nu r didasarka n pada 

data-data yang terkumpu l selama  penelitia n da n dituangka n dala m 

bentu k lapora n da n uraia n.  

 

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

"Sumbe r data prime r adala h sumbe r data yang langsung 

memberika n data kepada pengumpu l data".
2
 Sumbe r data prime r 

merupaka n data poko k dala m sebua h penelitia n. 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah bapak Muhammad 

Wahib selaku guru fiqi h guru di Pondo k Pesantre n Mathla’u n Nu r. 

Berdasarkan teknik di atas, sumber data dipilih secara terus menerus dan 

berkelanjutan hingga peneliti memperoleh data yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan terkait Perana n guru fiqi h dala m meningkatka n 

motivasi ibada h shola t lima waktu berjamaa h santri di Pondo k Pesantre n 

Mathla’u n Nu r. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumbe r data sekunde r adala h sumbe r data yang tida k langsung 

memberika n data kepada pengumpu l data, misalnya lewa t orang lai n atau 

                                                 
2
 Sugiyono, Metode Penelitia n Kuantitatif, Kualitatif, da n R&D.,137. 
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lewa t dokume n.
3
 Data sekunde r iala h data yang mengacu kepada 

informasi yang dikumpulka n dari sumbe r yang suda h ada. Sumbe r data 

sekunde r berupa catata n da n dokumentasi.  

Dala m penelitia n ini yang menjadi data sekunde r adala h buku-

buku/ dokume n yang berisi tentang visi & misi, data guru di Pondo k 

Pesantre n Mathla’u n Nu r, data santri, sejara h da n struktu r organisasi di 

Pondo k Pesantre n Mathla’u n Nu r.  

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Tekni k pengumpula n data merupaka n langka h yang paling strategi s 

dala m penelitia n Karena tujua n utama dari penelitia n adala h mendapatka n 

data.
4
 Adapu n tekni k pengumpula n data yang penuli s lakuka n dala m 

penelitia n ini adala h :  

1. Wawancara (Interview) 

Wawancara digunaka n sebagai tekni k pengumpula n data apabila 

peneliti ingi n melakuka n studi pendahulua n untu k menemuka n 

permasalaha n yang haru s diteliti tetapi juga apabila peneliti ingi n 

mengetahui hal-ha l dari responde n yang lebi h mendala m. 

Wawancara merupaka n tekni k yang dilakuka n denga n cara prose s 

tanya jawab secara lisa n antara peneliti da n responde n, selai n dari itu 

wawancara dilakuka n denga n cara bertata p muka secara langsung antara 

                                                 
3
 Ibid., 225. 

4
  Ibid., 224. 



33 

 

 

peneliti denga n seseorang atau beberapa orang yang aka n diwawancarai, 

denga n beberapa pertanyaa n yang suda h disiapka n ole h peneliti.
5
 

Dala m ha l ini wawancara yang peneliti gunaka n adala h wawancara 

terstruktu r, peneliti menggunaka n pedoma n wawancara untu k 

menumpulka n datanya da n mengambi l garis-gari s besa r permasalaha n 

yang aka n ditanyaka n. Denga n metode wawancara ini peneliti 

mewawancarai beberapa guru da n santri untu k  memperole h data tentang 

pera na n guru fiqi h dala m motivasi ibada h shola t berjama’a h santri.  

2. Observasi 

Tekni k pengumpula n data denga n menggunaka n tekni k observasi 

dilaksanaka n denga n melakuka n pengamata n di lapanga n ala t yang 

digunaka n adala h Indra mata, denga n mengamati terhada p sebua h 

kejadia n yang sedang berlangsung untu k dilakuka n analisi s pada waktu 

kejadia n terjadi.
6
 

Dala m prose s pelaksanaa n pengumpula n data denga n observasi 

dapa t dibedaka n menjadi dua yaitu observasi partisipasi da n observasi 

nonpartisipasi. Penuli s melakuka n penelitia n ini denga n observasi no n 

partisipasi yaitu prose s pengamata n di mana pengama t tida k iku t serta 

dala m kegiata n yang dilakuka n sumbe r informasi dala m ha l ini penelitia n 

hanya berpera n mengamati kegiata n yang sedang dilakuka n sumbe r 

informasi tanpa iku t dala m kegiata n. Adapu n ha l yang di observasi 

                                                 
5
 Nizamuddi n dk k, Metodologi Penelitia n Kajia n Teoriti s da n Prakti s bagi Mahasiswa 

(Riau: Dotplu s, 2021),  168-169. 
6
 Ibid., 179. 
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adala h kegiata n shala t lima waktu berjamaa h di Pondo k Pesantre n 

Mathla'u n Nu r. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupaka n sala h satu cara yang dapa t dilakuka n ole h 

peneliti untu k mendapatka n gambara n dari sudu t subje k melalui suatu 

media gamba r, tertuli s da n dokume n lainnya yang dituli s atau dibua t 

langsung ole h subje k yang bersangkuta n.
7
 

Dokume n yang digunaka n untu k mendukung penelitia n, yaitu 

berupa dafta r nama santri da n guru, foto-foto yang diambi l saa t 

penelitia n, da n foto-foto santri yang sedang melaksanaka n kegiata n shola t 

5 waktu berjama’a h di Pondo k Pesantre n Mathla’u n Nu r. 

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Tekni k penjami n keabsaha n data sanga t perlu dilakuka n aga r data 

yang dihasilka n dapa t dipercaya da n dipertanggung jawabka n secara ilmia h. 

Tekni k penjami n keabsaha n data merupaka n suatu langka h untu k 

mengurangi kesalaha n dala m prose s peroleha n data penelitia n yang tentunya 

aka n berimba s terhada p hasi l akhi r dari suatu penelitia n.  

Untu k mencapai apa yang diharapka n ole h peneliti, maka digunaka n 

teknik-tekni k pemeriksaa n data yang memua t usaha peneliti untu k 

memperole h keabsaha n data, untu k itu perlu diteliti kredibilitasnya denga n 

menggunaka n tekni k sebagai berikut:  

                                                 
7
 Ibid., 186. 



35 

 

 

1. Perpanjanga n pengamata n, peneliti kembali kelapanga n untu k melakuka n 

pengamata n da n mewawancarai sumbe r data yang perna h ditemui 

maupu n yang baru.  

2. Meningkatka n ketekuna n, peneliti melakuka n pengeceka n terhada p data 

yang diperole h da n memberika n data yang akura t da n sistemati s tentang 

apa yang diamati. 

3. Triangulasi, pengeceka n data dari berbagai sumbe r denga n berbagai cara 

da n berbagai waktu. 

4. Analisi s kasu s negatif, peneliti mencari data yang berbeda atau bahka n 

bertentanga n denga n data yang tela h ditentuka n.  

5. Menggunaka n baha n referensi, adanya pendukung untu k membuktika n 

data yang tela h ditemuka n ole h peneliti. 

6. Memberchec k, prose s pengeceka n data yang diperole h peneliti kepada 

pemberi data.
8
 

Tekni k yang peneliti gunaka n dala m pengeceka n da n keabsaha n yaitu 

triangulasi. Tekni k triangulasi adala h pengajua n kredibilita s yang diartika n 

sebagai pengeceka n data dari berbagai sumbe r denga n berbagai cara da n 

berbagai waktu. Denga n demikia n terdapa t beberapa triangulasi yaitu : 

triangulasi sumbe r, triangulasi tekni k, da n triangulasi waktu  

Dala m ha l ini penuli s menggunaka n triangulasi sumbe r da n triangulasi 

tekni k, yaitu menggunaka n lebi h dari satu informa n untu k mendapatka n data 

yang sama. Peneliti memperole h data denga n mewawancarai beberapa guru 

                                                 
8
 Sugiyono, Metode Penelitia n Kuantitatif, Kualitatif, da n R&D., 270-276. 
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da n santri Pondo k Pesantre n Mathla’u n Nu r. Selai n itu peneliti juga 

menggunaka n beberapa tekni k pengumpula n data, yaitu tekni k observasi da n 

wawancara untu k menggali data tentang perana n guru fiqi h dala m 

meningkatka n motivasi ibada h shola t 5 waktu santri.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Tekni s analisi s data adala h prose s mencari da n menyusu n secara 

sistemati s data yang diperole h dari hasi l wawancara, catata n lapanga n, da n 

bahan-baha n lai n, sehingga dapa t muda h dipahami, da n temuannya dapa t 

diinformasika n kepada orang lai n. Analisi s tela h mulai seja k merumuska n 

da n menjelaska n masala h, sebelu m terju n kelapanga n, da n berlangsung  

teru s sampai penulisa n hasi l penelitia n. 

Berdasarka n pendapa t diata s, analisa data adala h semua data yang 

penuli s perole h dari hasi l wawancara, observasi, dokumentasi, kemudia n 

merangku m da n memili h pokok-poko k penting yang aka n dipelajari, da n 

membua t kesimpula n aga r muda h dipahami diri sendiri da n orang lai n.  

1. Data Reductio n (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangku m, memili h hal-ha l yang poko k, 

memfokuska n pada hal-ha l yang penting, dicari tema da n polanya. Maka 

denga n data yang tela h direduksi aka n memberika n gambara n yang lebi h 

jela s da n mempermuda h peneliti untu k melakuka n pengumpula n data 

selanjutnya, da n mencarinya bila diperluka n. 

Dala m penelitia n ini, berarti mereduksi data meliputi data yang di 

perole h dari hasi l wawancara denga n guru fiqi h da n santri. Dokumentasi 
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yang di dapa t peneliti dari kegiata n wawancara mengenai Perana n Guru 

Fiqi h  Dala m Meningkatka n Motivasi Ibada h Shola t 5 Waktu Berjama’a h 

Santri Pondo k Pesantre n Mathla’u n Nu r. 

2. Data Display (Penyajia n Data) 

Penyajia n data merupaka n prose s pengumpula n informasi secara 

tersusu n sehingga dapa t ditari k kesimpula n dari data tersebu t da n dapa t 

menentuka n tindaka n selanjutnya. Dala m penelitia n kualitatif penyajia n 

data bisa dilakuka n denga n bentu k uraia n singka t, baga n, hubunga n anta r 

kategori, flowchar t da n sejenisnya. Pada taha p ini semua data yang 

diperole h dari observasi, wawancara, da n dokumentasi aka n dianalisi s 

sehingga dapa t memberika n pembahasa n da n kesimpula n tentang 

perana n guru fiqi h dala m meningkatka n ibada h shola t 5 waktu 

berjama’a h santri Pondo k Pesantre n Mathla’u n Nu r. 

3. Conclusio n Drawing/Verification 

Langka h ketiga dala m analisi s data kualitatif yaitu penarika n 

kesimpula n da n verifikasi. Kesimpula n dala m penelitia n kualitatif 

merupaka n temua n baru yang sebelumnya belu m perna h ada. Temua n 

dapa t berupa deskripsi atau gambara n suatu obje k yang sebelumnya 

masi h remang-remang atau gela p sehingga tela h diteliti menjadi jela s, 

dapa t berupa hubunga n kasua l atau interaktif, hipotesi s atau teori.
9
 

 

 

                                                 
9
 Ibid., 244-253. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Mathla’un Nur 

Pondo k pesantre n Mathla'u n Nu r merupaka n Pondo k rintisa n 

Kyai Heri Suwarto,  S. H.I.,  M.Pd. beliau merupaka n santri lulusa n pondo k 

pesantre n Walisongo da n lulusa n dari IAI M NU Metro. Pada tahu n 2010 

sebelu m berdirinya pondo k beliau mendirika n TPA (Tempa t 

Pembelajara n Al-Qur'an) kitab klasi k bagi warga setempa t, lalu pada 

tangga l 13 Mare t 2016 beliau merinti s berdirinya Pondo k Pesantre n 

Mathla'u n Nu r yang terleta k di J l. Merica Gang Pesantre n, R T.32 RW.06 

Keluraha n Banjarsari Kecamata n Metro Utara, Metro. 

Dala m mendirika n banguna n beliau membeli pekaranga n kosong 

selua s 2690 M². Dala m pembangunannya beliau memulai Denga n 

membangu n mushola da n beberapa kama r. Dala m perkembangannya 

jumla h ana k yang ingi n mengaji da n mondo k semaki n banya k, sehingga 

pada tahu n 2018 beliau mendirika n lembaga forma l yaitu Madrasa h 

Tsanawiya h da n pada tahu n 2022 beliau mendirika n lembaga pendidika n 

SM K. Demikia n  sejara h singka t tentang berdirinya Pondo k Pesantre n 

Mathla’u n Nu r. 

Pondo k pesantre n Mathla'u n Nu r Kota Metro adala h lembaga 

keagamaa n swasta yang berada di bawa h naunga n Yayasa n Mathla'u n 
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Nu r Wa l Musyafa di Desa Keluraha n Banjarsari, Kec. Metro Utara Kota 

Metro, Lampung. 

a. Nama Pesantre n  : Mathla'u n Nu r  

b. Statu s  : Terdaftar 

c. No Piaga m  : 5100 18720014 

d. Alama t  : Jala n Merica Gang Pesantre n R T.3 2 RW.0 

Keluraha n   Banjarsari  

Kecamata n  : Metro Utara  

Kota  : Metro  

Provinsi  : Lampung  

e. Nama Pengasuh/Pembina : Heri Suwarto,  S.Hi.,  M.Pd 

f. No. Telepo n  : 0852 7952 96 36 

g. Nama Yayasa n  : Yayasa n Mathla'u n Nu r Wa l musyafa 

h. Alama t  : Jala n Merica Gang Pesantre n R T.32 RW.06 

Keluraha n  : Banjarsari  

Kecamata n  : Metro Utara  

Kota  : Metro  

Provinsi  : Lampung 

i. Ketua Yayasa n  : Siti Hinduniya h,  S,Pd.I 

j. No. Telepo n Yayasa n  : 0852 7952 9636 

k. Akte Pendiria n Yayasa n  : D r. Prima Angkupi, S H.M H. M.K n. M M 

Nomo r : 38, Tangga l : 22 Mare t 2021  

l. Kepemilika n Tana h  : Yayasa n, Lua s : 2690 M² 
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2. Visi dan Misi  dan Tujuan Pondok Pesantren Mathla’un Nur 

a. VISI : 

“Terbentuknya santri/santriwati yang berakhla k mulia, berprestasi, da n 

berama l shalih” 

b. MISI : 

1) Membina ahlaqu l karima h melalui kegiata n imtaq, diniya h da n 

pengajia n umu m. 

2) Melaksanaka n kegiata n pembelajara n aktif, inovatif, kreatif, 

efektif, da n menyenangka n (PAIKEM). 

3) Mengembangka n kompetensi akademi k da n no n akademi k 

melalui kegiata n pengayaa n, ekstrakulikule r, pramuka, pembinaa n 

bahasa arab da n bahasa inggri s. 

4) Membiasaka n ama l shali h dala m kegiatan-kegiata n keasramaa n 

da n kehidupa n sehari-hari. 

c. TUJUA N : 

1) Untu k membina ahlaqul karima h melalui kegiata n imtaq, diniya h 

da n pengajia n umu m. 

2) Untu k melaksanaka n kegiata n pembelajara n yang aktif, inovatif, 

kreatif, efektif, da n menyenangka n (PAIKEM) 

3) Untu k mengembangka n kompetensi akademi k daa n no n 

akademi k melalui kegiata n pengayaa n, ekstrakulikule r, pramuka, 

pembinaa n bahasa arab da n bahasa inggri s. 
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4) Untu k membiasaka n ama l shali h dala m kegiatan-kegiata n 

keasramaa n da n kehidupa n sehari-hari. 

 

3. Letak Geografis Pondok Pesantren Mathla’un Nur 

Pondo k pesantre n Mathla'u n Nu r berdiri di ata s dapa t tana h 

selua s 2690 M² terleta k di jala n Merica R T.32 RW.06 Keluraha n 

Banjarsari Kecamata n Metro Utara, Metro, Indonesia, Lampung diapi t 

ole h persawaha n da n ruma h warga. 

 

4. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Mathla’un Nur 

Adapu n Sruktu r Organisasi Pondo k Pesantre n Mathla’u n Nu r Wa l 

Musyafa Keluraha n Banjarsari Metro Utara Kota Metro 

Gambar 1 

Struktur Organisasi Pondok Pesantren Mathla’un Nur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENGASUH 

HERI SUWARTO, S.Hi., M.Pd. 

KETUA YAYASAN 

SITI HINDUNIYAH, S.Pd.I 

Bendahara  

Lutfy Nur Rahmawati 

Sekretaris 

Arda Riska Risanda 

Bid. Keamanan 

1. Ilha m Fathoni 

2. Nila Fadhilatu R 

Bid. Pendidikan 

1. Fitza Cahya I. Y. 

2. Sofi Fauziah 

Bid. Kebersihan 

1. Bayu Riski S 

2. Alvia Ratna Sari 

Bid. Humas 

1. Surono 

2. Alvia Nuru l  
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5. Keadaan Guru Pondok Pesantren Mathla’un Nur 

Secara keseluruha n jumla h guru di Pondo k Pesantre n Mathla’u n 

Nu r sebanya k 16 orang. Adapu n guru laki-laki berjumla h 11 orang 

sedangka n perempua n 5 orang. 

Untu k lebi h jelasnya tentang keadaa n guru yang ada di pondo k 

pesantre n Mathla'u n Nu r dapa t diliha t pada tabe l di bawa h ini: 

Tabel 1 

Keadaan Guru Pondok Pesantren Mathla'un Nur 

No NAMA Alamat Keterangan 

1 
Aba h Heri Suwarto 

 S. H., M.Pd 

29 Banjarsari, Metro         Utara, 

Kota Metro 

Pengasu h 

Pondo k 

Pesantre n 

Mathla’u n Nur 

2 Ibu Nyai Hindunia h,  S.Pd 
29 Banjarsari, Metro 

Utara, Kota Metro 
Penguru s Yayasan 

3 Kyai Fauzan Palembang Kyai 

4 Kyai Muhammad Wahib Metro Utara Kyai 

5 Kyai Ikhsan Lampung Tengah Kyai 

6 Ustadz Mashuri,  M.Pd Johara n, Putra Rumbia Ustadz 

7 Ustadz Habib Khusai n,  S.Pd Cempaka Nuba n, Lamtim Ustadz 

8 Ustadz Julia n Widiarso 
29 Banjarsari, Metro 

Utara, Kota Metro 
Ustadz 

9 Ustadz Angga Adi Pratama Seputi h Banyak Ustadz 

10 Ustadz Rifky Zuhru l Annas Merapi, Lampung Tengah Ustadz 

11 Ustadz Miftahu l Huda Liwa, Lampung Barat Ustadz 

12 Ustadza h Nu r Azizah Merapi,Lampung Tengah Ustadzah 

13 Ustadza h Fatya Anggraini 
Gaya Baru, Lampung 

Tengah 
Ustadzah 

14 Ustadza h Eri n Firyawati Metro Utara Ustadzah 

15 
Ustadz Faqi h Rifha n 

Zamzami 
Sumbe r Ringi n, Oku Selatan Ustadz 

16 
Ustadza h Alvia  Nuru l 

Azizah 
Sridadi, Lampung Tengah Ustadzah 

17 Dian Sari Gunung Agung, Tubaba Ustadzah 

Sumber: Data Dokumentasi Pondo k Pesantre n Mathla'u n Nu r yang diperole h 

pada tangga l 6 Oktobe r 2024 

 

 

 

 

 



43 

 

 

6. Keadaan Santri Pondok Pesantren Mathla'un Nur 

Setia p tahu n jumla h santri yang masu k di pondo k pesantre n 

mathla'u n Nur selalu berubah-uba h adapu n data santri yang ada di pondo k 

pesantre n pada tahun pelajara n 2024-2025 yang muki m da n tida k mukim 

dapa t diliha t pada tabel berikut ini: 

Tabel 2 

Data Santri Pondok Pesantren Mathla'un Nur 

No Jenjang mengaji 
Jumlah  

(orang) 

1 Istidad 20 

2 Ula 16 

3 Wustho Awal 13 

4 Wustho Tsani 15 

5 Ulya 13 

6 Takhosus 3 

Sumber: Data Dokumentasi Pondo k Pesantre n Mathla'u n Nu r yang 

diperole h pada tangga l 6 Oktobe r 2024 

 

7. Keadaan Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Mathla’un Nur 

Pondo k Pesantre n Mathla’un Nur merupaka n lembaga pendidika n 

Isla m yang berkomitme n untu k menceta k generasi yang berakhla k mulia 

da n berilmu. Dala m upaya mendukung prose s pembelajara n, pondo k 

pesantre n ini dilengkapi denga n berbagai sarana da n prasarana yang 

memadai. 

a. Banguna n Kela s Pondo k Pesantre n Mathla’u n Nu r memiliki beberapa 

ruang kela s yang dirancang untu k menciptaka n suasana belaja r yang 

nyama n. Ruang kela s dilengkapi denga n meja, kursi da n papa n tuli s,  

untu k mendukung prose s pembelajara n yang interaktif. 
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b. Perpustakaa n Terdapa t perpustakaa n yang berisi koleksi buku-buku 

agama, buku pelajara n, serta referensi umu m. Perpustakaa n ini 

menjadi pusa t sumbe r informasi bagi santri untu k memperdala m 

pengetahua n mereka namu n perpustaa n yang dimiliki pondo k 

pesantre n mathla’u n nu r belu m memiliki koleksi buku yang banya k 

da n lengka p. 

c. Masjid  sebagai pusa t kegiata n ibada h da n spiritualita s santri berada 

di tenga h komplek s pesantre n. Masjid ini tida k hanya digunaka n 

untu k shala t, tetapi juga untu k mengadaka n kajia n, pengajia n, da n 

kegiata n keagamaa n lainnya. 

d. Asrama Pondo k Pesantre n Mathla’u n Nu r menyediaka n asrama bagi 

santri yang datang dari berbagai daera h. Asrama ini dilengkapi denga n 

fasilita s tidu r, ruang belaja r, da n area bersosialisasi, sehingga santri 

dapa t merasa nyama n selama menempu h pendidika n. 

e. Kanti n Terdapa t kanti n yang menyediaka n berbagai makana n da n 

minuma n seha t untu k santri. Kanti n ini berpera n penting dala m 

memenuhi kebutuha n gizi santri selama berada di pesantre n. 

f. Lapanga n Olahraga Untu k mendukung kesehata n da n kebugara n 

santri, pondo k pesantre n juga memiliki lapanga n olahraga yang 

digunaka n untu k berbagai kegiata n fisi k seperti futsa l, voli, da n 

kegiata n olahraga lainnya. 
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Tabel 3 

Sarana dan Peralatan Pondok Pesantren Mathla'un Nur 

No 
Nama Sarana Dan Peralatan 

Belajar 
Jumlah Satuan 

1 MEJA 40 BUAH 

2 KURSI 40 BUAH 

3 PAPA N TULIS 4 BUAH 

4 SPIDOL 5 LUSIN 

5 TV 2 UNIT 

6 VCD PLAYER 1 UNIT 

7 LAPTO P / NOTEBOOK 1 UNIT 

8 KOMPUTE R PC 3 UNIT 

9 KIPA S ANGIN 3 BUAH 

10 PENGERA S SUARA 1 BUAH 

11 RA K SEPATU 2 BUAH 

12 MEJA KOMPUTER 1 BUAH 

13 ETALASE 5 BUAH 

14 RA K BUKU 1 BUAH 

15 RA K TV 3 BUAH 

16 JAGLA K BENDERA 1 BUAH 

Sumber: Data Dokumentasi Pondo k Pesantre n Mathla'u n Nu r yang 

diperole h pada tangga l 6 Oktobe r 2024 

 

Tabel 4 

Prasarana Pondok Pesantren Mathla'un Nur 

No Nama Prasarana 
Jumlah 

Ruangan 

Ukuran (Luas 

Ruangan) 

1 Ruang Kantor 1 6 M
2
 

2 Ruang Pendidik 1 6 M
2
 

3 Ruang Staf Administrasi 1 9 M
2
 

4 Ruang Kelas 1 36 M
2
 

5 Ruang Praktik 1 36 M
2
 

6 Ruang Tamu 1 16 M
2
 

7 Ruang Kepala 1 9 M
2
 

8 Ruang Ibadah/Mushola 1 36 M
2
 

9 Gudang 1 16 M
2
 

10 Toilet 1 1,125 M
2
 

Sumber: Data Dokumentasi Pondo k Pesantre n Mathla'u n Nu r yang 

diperole h pada tangga l 6 Oktobe r 2024 
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B. Temuan Khusus 

Tujua n penelitia n ini yaitu mendeskripsika n tentang perana n guru fiqi h 

dala m meningkatka n motivasi ibada h shola t lima waktu berjama’a h santri  

pondo k pesantre n Mathla’u n Nu r. Pera n yang dilakuka n ole h guru dala m 

memotivasi shola t santri di pondo k pesantre n denga n menggunaka n berbagai 

cara. Seperti halnya guru membimbing santri denga n mengajarka n tentang 

teori-teori shola t, hikma h shola t serta huku m shola t, selai n itu juga guru 

mengkoordini r santrinya untu k melaksanaka n shola t berjamaa h, ketika suda h 

memasuki waktunya shola t ataupu n suda h berkumandang adza n, para guru 

segera berkeliling ke seluru h asrama maupu n kela s untu k memastika n aga r 

seluru h santri suda h bersia p untu k menuju ke masjid guna melaksanaka n 

kegiata n shola t, tindaka n tersebu t juga dilakuka n ole h para guru supaya tida k 

ada santri yang tida k melaksanaka n kegiata n shola t.  

Pera n guru fiqi h dala m meningkatka n motivasi ibada h shola t santri di 

Pondo k Pesantre n Mathla’u n Nur: 

1. Memberika n Conto h da n Teladan 

Guru fiqi h memiliki kewajiba n untu k memberika n conto h da n 

telada n yang bai k kepada para santrinya. Guru ini dijadika n panuta n serta 

conto h ole h para santri, sehingga apabila guru mau menumbuhka n nilai 

spiritua l pada santri hendaknya guru memberika n conto h atau taulada n 

denga n mengajarka n nilai-nilai beragama . Dala m ha l ini juga guru bisa 

memberika n conto h denga n cara istiqoma h dala m melaksanaka n shola t 

berjamaa h secara tepa t waktu apabila tida k ada kegiata n penting di lua r 
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pondo k. Da n denga n begitu santri aka n sega n da n mau mengikuti 

kegiata n shola t berjamaa h. Berdasarka n wawancara denga n guru fiqi h 

dijelaska n bahwa:  

“Saya selalu menekanka n dala m diri saya untu k melaksanaka n 

shola t lima waktu berjama’a h ketika tela h masu k waktu shola t, 

da n selalu shola t berjamaa h apabila tida k ada kegiata n dilua r 

pondo k. Da n apabila sibu k saya selalu mengusahaka n untu k teta p 

shola t berjamaa h, denga n begitu santri aka n meniru saya untu k 

selalu shola t berjamaa h.”
1
 

 

Selanjutnya guru Fiqi h juga menambahka n dala m wawancara, 

bahwa: 

“Saya selalu berjama’a h secara ruti n 5 waktu da n apabila saya 

ketinggala n jamaa h da n ada santri yang ketinggala n juga saya 

mengaja k mereka untu k berjamaa h bersama saya.
2
” 

 

Pernyataa n ini di kuatka n kembali ole h santriwati Pondo k 

Pesantre n Mathla’u n Nu r, bahwa :  

“Guru Fiqi h selalu mengaja k para santri untu k  melaksanaka n 

shala t lima waktu berjama’a h. Jadi tida k ada alasa n kita untu k 

tida k melaksanaka n shola t berjamaa h.”
3
 

 

Berdasarka n hasi l observasi, penulis melihat bahwasannya para 

guru fiqih telah melakukan perannya sebagai teladan yang baik, seperti 

contohnya guru sering menyempatkan waktunya untuk sholat berjamaah, 

guru mengajak santri untuk segera melakuka n shola t berjamaa h, denga n 

itu santri denga n sendirinya aka n bersiap-sia p untu k menunaika n shola t 

berjamaa h. 

                                                 
1
 Wawancara Denga n Bapa k Rifky Zuhru l Anna s, Ustadz Pondo k Pesantre n Mathla’u n 

Nu r      Metro, 3 Oktobe r 2024. 
2
 Wawancara Denga n Bapa k Muhammad Wahib, Kyai Pondo k Pesantre n Mathla’u n Nu r      

Metro, 3 Oktobe r 2024. 
3
 Wawancara Denga n Arda Riska Risanda , Santri Pondo k Pesantre n Mathla’u n Nu r 

Metro, 4 Oktobe r 2024.  
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Melalui pernyataan dari santri dan guru fiqih di atas, dapat 

disimpulkan bahwasannya guru fiqih melakukan peranan sebagai contoh 

teladan yang baik bagi anak santri. Guru fiqih sudah memberikan contoh 

melaksanakan sholat tepat waktu dengan mengajak mereka melaksanakan 

sholat berjamaah. Peran guru fiqih sebagai teladan sangat penting karena 

santri cenderung mengikuti segala tingkah laku yang dilakukan oleh guru. 

Maka dari itu apabila guru fiqih rajin melaksanakan sholat berjamaah 

maka santrinya juga akan rajin sholatnya. Hari ini sesuai dengan 

wawancara di atas, bahwasannya santri akan mengikuti apa yang gurunya 

lakukan dan melaksanakan apa yang telah diajarkan.  

2. Membiasaka n  

Guru fiqi h mempunyai kewajiba n dala m membiasaka n santri 

untu k melaksanaka n shola t lima waktu berjama’a h di masjid serta 

membimbing santrinya berdziki r bersama setela h shola t. Ha l ini 

dilakuka n aga r santri beranggapa n bahwa shola t buka n hanya kewajiba n 

tetapi kebutuha n, jika mereka meninggalkannya aka n merasa ada sesuatu 

ha l yang kurang. Guru fiqi h di Pondo k Pesantre n Mathla’u n Nu r ini 

selalu membiasaka n seluru h santrinya aga r mau melaksanaka n shola t 

berjamaa h, berdasarka n wawancara denga n guru fiqi h dijelaska n bahwa : 

“Saya mewajibka n santri untu k melaksanaka n shola t lima waktu 

berjama’a h di masjid, dikarenaka n asalnya shola t berjama’a h 

merupaka n fardu kifaya h. jika ada sebagia n orang suda h 

melaksanaka n shola t berjamaa h, maka kewajiba n tersebu t 

diangga p tela h gugu r untu k yang lainnya Namu n, jika tida k ada 
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seorang pu n yang melaksanaka n shola t berjamaa h, maka seluru h 

santri yang berada di pondo k tersebu t aka n berdosa.”
4
 

Selanjutnya guru Fiqi h juga menambahka n dala m wawancara, 

bahwa:  

“Saya selalu membiasaka n para santri untu k bersiap-sia p 

mengambi l ai r wudhu 5-10 meni t sebelu m adza n 

berkumandang.”
5
 

Ha l itu dikuatka n ole h pernyataa n santriwati Pondo k Pesantre n 

Mathla’u n Nu r, bahwa : 

“Guru mengajarka n untu k disipli n da n tepa t waktu dala m 

melaksanaka n shola t lima waktu berjama’a h.”
6
 

Berdasarka n hasi l observasi yang tela h dilakuka n ole h peneliti, 

dapa t diketahui bahwa setia p guru selalu membiasaka n para santri aga r 

mengikuti kegiata n shola t lima waktu secara berjamaa h. Ha l tersebu t 

dilakuka n denga n cara mengaja k da n membiasaka n para santri aga r 

segera mengambi l wudhu sebelu m adza n berkumandang da n segera 

menuju masjid aga r mereka tida k tertingga l untu k melaksanaka n shola t 

berjamaa h. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fiqih di pondok 

pesantren Mathla'un Nur, dapat disimpulkan bahwasanya para santri 

dibiasakan untuk melaksanakan sholat secara berjamaah karena di 

pesantren sholat berjamaah merupakan hal yang diwajibkan. Maka dari itu 

                                                 
4
 Wawancara Denga n Bapa k Rifky Zuhru l Anna s, Ustadz Pondo k Pesantre n Mathla’u n 

Nu r      Metro, 3 Oktobe r 2024. 
5
 Wawancara Denga n Bapa k Julia n Widiarso, Uztadz Pondo k Pesantre n Mathla’u n Nu r      

Metro, 3 Oktobe r 2024. 
6
 Wawancara Denga n Arda Riska Risand, Santri Pondo k Pesantre n Mathla’u n Nu r 

Metro, 4 Oktobe r 2024. 
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diharapkan dengan pembiasaan tersebut para santri menjadi terbiasa dalam 

melaksanakan sholat berjamaah. 

3. Memberika n Motivasi 

Kewajiba n bagi seorang guru fiqi h adala h memberika n motivasi. 

Memberika n motivasi dala m dunia pendidika n adala h ha l yang haru s 

dilakuka n, karena denga n motivasi tersebu t santri aka n merasa di hargai 

da n dipercaya. Doronga n yang di berika n ole h guru biasanya denga n 

mengaja k santri da n mengondisika n para santri menuju ke masjid  untu k 

melaksanaka n shola t berjamaa h. Sesungguhnya, semua orang aka n sanga t 

senang jika diberi motivasi positif. Denga n motivasi tersebu t, santri aka n 

semaki n bersemanga t untu k melaksanaka n berbagai ha l yang di jadika n 

motivasi. Guru fiqi h di Pondo k Pesantre n Mathla’u n Nu r ini selalu 

memberika n motivasi kepada seluru h santrinya aga r mau melaksanaka n 

shola t berjamaa h, Berdasarka n wawancara denga n guru fiqi h dijelaska n 

bahwa: 

“Saya selalu menjelaska n tentang fadilla h shola t da n memberika n 

penjelasa n tentang kebaika n yang aka n didapatka n ole h seseorang 

yang menjalanka n shola t lima waktu berjamaa h da n saya juga 

selalu mengingatka n kepada para santri pada saa t mengaji da n 

setia p mala m juma t selesai acara saya tida k henti-hentinya 

mengingatka n untu k selalu meningkatka n shola t lima waktu 

berjamaa h da n selalu mengingatka n untu k santri yang mala s aga r 

berusaha melawa n rasa malasnya.”
7
 

 

Selanjutnya guru Fiqi h juga menambahka n dala m wawancara, 

bahwa: 

                                                 
7
 Wawancara Denga n Bapa k Rifky Zuhru l Anna s, Ustadz Pondo k Pesantre n Mathla’u n 

Nu r      Metro, 3 Oktobe r 2024. 
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“Saya mendorong mereka untu k melaksanaka n shola t lima waktu 

berjama’a h da n tida k lupa juga saya memberika n penjelasa n 

secara lisa n saa t sedang mengaja r fiqi h tentang keutamaa n shola t 

lima waktu berjamaa h, da n saya juga mengingatka n mereka untu k 

melaksanaka n shola t secara tepa t waktu.”
8
 

 

Ha l itu juga sama denga n hasi l wawancara denga n santriwati 

Pondo k Pesantre n Mathla’u n Nu r. Guru selalu memberika n motivasi 

kepada santri aga r lebi h gia t dala m melaksanaka n shola t berjamaa h. Dia 

menuturkan: 

“Guru fiqi h selalu memberika n motivasi untu k selalu shola t lima 

waktu berjamaah”
9
 

 

Berdasarka n hasi l observasi peneliti membenarka n bahwa guru 

fiki h selalu memberika n motivasi seperti setela h mengaji atau setela h 

acara muhadoro h pada mala m juma t guru selalu memberika n motivasi 

tentang shola t berjamaa h da n mengingatka n mereka tentang faeda h shola t 

berjamaa h. 

Dalam perannya sebagai pemberi motivasi pada santri, guru di 

pondok selalu memberikan motivasi agar santri selalu semangat dalam 

beribadah serta memberikan nasihat-nasihat yang baik agar santri 

termotivasi dan terus semangat dalam beribadahnya. Melalui pemberian 

motivasi tersebut santri menjadi lebih semangat dalam beribadah. Begitu 

pentingnya peran guru sebagai pemberi motivasi, karena motivasi yang 

diberikan oleh guru fiqih menjadikan santri lebih semangat dalam 

mengikuti pelajaran dan dengan begitu santri menjadi lebih mudah 

                                                 
8
 Wawancara Denga n Bapa k Muhammad Wahib, Kyai Pondo k Pesantre n Mathla’u n Nu r      

Metro, 3 Oktobe r 2024. 
9
 Wawancara Denga n Mincha Isthifaiya h, Santri Pondo k Pesantre n Mathla’u n Nu r 

Metro, 4 Oktobe r 2024. 
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memahami apa yang telah di ajarkan. Setelah faham mengenai apa yang 

diajarkan santri dengan sendirinya melaksanakan apa yang di ajarkan oleh 

gurunya, sehingga santri mampu melaksanakan sholat secara berjamaah.  

4. Menghukum 

Berdasarka n wawancara denga n guru fiqi h dijelaska n bahwa:  

“Saya memberika n sanksi yang bersifa t mendidi k kepada santri 

yang tida k melaksanaka n shola t lima waktu berjamaa h seperti 

membersihka n lingkunga n pondo k pesantre n atau membaca Al-

qura n.”
10

 

 

Selanjutnya guru Fiqi h juga menambahka n dala m wawancara, 

bahwa: 

“Saya aka n menegu r secara lisa n apabila mereka tida k 

melaksanaka n shola t lima waktu berjama’a h da n saya juga 

memberika n hukuma n seperti membaca Al-qura n.”
11

 

 

Ha l itu dikuatka n ole h pernyataa n santriwati Pondo k Pesantre n 

Mathla’u n Nu r, bahwa : 

“Ya apabila saya ketaua n tida k melaksanaka n shola t berjamaa h 

saya aka n di huku m, hukumannya seperti membersihka n 

lingkunga n pondo k pesantre n.”
12

 

 

Ha l itu dikuatka n kembali ole h santriwati Pondo k Pesantre n 

Mathla’u n Nu r. 

“Ya, saya aka n di berika n hukuma n seperti membersihka n 

lingkunga n pondo k.”
13

 

 

                                                 
10

 Wawancara Denga n Bapa k Julia n Widiarso, Uztadz Pondo k Pesantre n Mathla’u n Nu r      

Metro, 3 Oktobe r 2024. 
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Berdasarka n hasi l observasi yang peneliti lakuka n, dapa t diketahui 

bahwa masi h terdapa t santri yang tida k melaksanaka n shola t lima waktu 

berjama’a h da n jika ada santri yang tida k melaksanaka n shola t 

berjama’a h aka n di kenaka n hukuma n, cara ini adala h langka h terakhi r 

yang di berika n ole h guru untu k memberika n hukuma n da n tegura n 

terhada p santri yang melangga r peratura n, da n bentu k hukumannya 

seperti membersihka n lingkunga n pondo k atau membaca Al-qura n. 

Dari penjelasa n diata s dapa t disimpulka n bahwa pemberia n 

hukuma n di pondo k ini dapa t memberika n manfaa t untu k para santri 

karena manfaatnya buka n untu k kenyamana n para santri saja tetapi untu k 

seluru h tamu yang datang da n menjaga kualita s pondo k pesantre n. 

5. Memberika n Nasehat 

Guru sebagai penaseha t merupaka n pera n yang sanga t penting 

karena naseha t sanga t di perluka n untu k meningkatka n semanga t santri 

dala m ha l beribada h. Guru menasehati santri tentang aturan-atura n yang 

haru s di taati di pondo k, bahka n buka n hanya itu guru juga menasehati 

tentang kesadara n tentang pentingnya ibada h shola t. Mereka 

mengingatka n tentang kewajiba n ibada h yang mana ibada h ini buka n 

hanya kewajiba n saja tetapi sebua h kebutuha n. Jadi guru haru s bisa 

memberika n naseha t yang bai k bua t para santrinya aga r mereka dapa t 

meningkatka n ibada h shola t berjamaa h. Berdasarka n wawancara denga n 

guru fiqi h dijelaska n bahwa: 

“Saya selalu mengingatka n kepada santri bahwa nia t mereka 

kepondo k itu bai k, maka dari itu santri haru s mempunyai tiraka t. 
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Kalau belu m sanggu p melaksanaka n tiraka t sunna h seperti puasa 

seni n kami s minima l mereka selalu istiqoma h dala m 

melaksanaka n shola t lima waktu berjama’a h.”
14

 

Selanjutnya guru Fiqi h juga menambahka n dala m wawancara, 

bahwa: 

“Saya selalu memberika n fadilla h tentang shola t lima waktu 

berjamaa h, apabila mereka melaksanaka n shola t berjama’a h 

aka n mendapatka n pahala 27 deraja t. Shola t berjama’a h ini di 

lakuka n secara berkelompo k da n tela h di terangka n dala m hadi s 

apabila sala h satu sholatnya diterima maka yang lainnya pu n 

aka n di terima, sedangka n shola t sendiri/munfarid hanya 

mendapatka n pahala 1 deraja t da n itupu n belu m tentu di terima 

sholatnya. Dala m ha l ini aka n memberika n kesa n pada mereka 

aga r hatinya terbuka untu k melaksanaka n shola t lima waktu 

berjama’a h.”
15

  

Ha l itu dikuatka n ole h pernyataa n santriwati Pondo k Pesantre n 

Mathla’u n Nu r, bahwa: 

“Guru fiqi h selalu memberika n naseha t untu k selalu disipli n da n 

istiqoma h dala m melaksanaka n shola t lima waktu berjamaa h 

aga r saa t pulang keruma h bisa mengayomi masyaraka t.”
16

 

 

Berdasarka n hasi l observasi peneliti menyataka n memang bena r 

para guru di pondo k selalu memberika n naseha t tentang nia t awa l mereka 

ke pondo k untu k memperbaiki diri, maka langka h awa l yang haru s 

dilakuka n ole h santri yaitu Istiqoma h dala m melaksanaka n shola t lima 

waktu berjamaa h. 
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Berdasarka n hasi l penelitia n di ata s bahwa guru memiliki 

tanggung jawab dala m memberika n naseha t da n pengaraha n kepada 

santri aga r mereka melaksanaka n shola t berjamaa h denga n sendirinya. 

 

C. Motivasi Beribadah Sholat Lima Waktu Berjamaah Santri Pondok 

Pesantren Mathla’un Nur 
 

Dari hasi l wawancara da n observasi yang peneliti lakuka n, santri 

melaksanaka n shola t karena termotivasi ole h beberapa ha l sebagai berikut: 

1. Motivasi Beribada h Karena Ingi n Mengharapka n Sesuatu  

Motivasi ibada h ini diperbolehka n jika harapannya hanya untu k 

meminta kepada Allo h SW T da n apabila ibada h tersebu t suda h dilakuka n 

tetapi belu m atau tida k terkabu l tujuannya, maka janga n kecewa kepada 

Allo h SW T. Karena kalau kecewa, berarti ibadahanya hanya untu k 

mencari untung, akhirnya ibada h tersebu t berhenti. Berdasarka n 

wawancara denga n guru fiqi h dijelaska n bahwa: 

“Mengingatka n kepada santri aga r meluruska n nia t untu k 

beribada h Karena Alla h da n jika karena fakto r keingina n duniawi 

itu hanya sebagai sarana contohnya seperti ingi n lulu s ujia n itu 

hanya menjadi taha p awa l aga r mereka belaja r da n istiqoma h 

dala m melaksanaka n shola t tetapi untu k taha p selanjutnya mereka 

haru s melaksanaka n shola t secara ikhla s karena Alla h SW T.”
17

 

Selanjutnya guru Fiqi h juga menambahka n dala m wawancara, 

bahwa: 

“Sebagai guru kita selalu mengingatka n kepada santri aga r shola t 

mereka diniatka n untu k Alla h. Apabila kita istiqoma h dala m 

beribada h kepada Alla h maka dunia akhira t aka n menjadi mili k 
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 Wawancara Denga n Bapa k Muhammad Wahib, Kyai Pondo k Pesantre n Mathla’u n Nu r      
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kita maka kita haru s melaksanaka n sala t secara ikhla s karena 

Alla h SWT”
18

 

Ha l itu dikuatka n ole h pernyataa n santriwati Pondo k Pesantre n 

Mathla’u n Nu r. 

“Kami melaksanaka n shola t buka n hanya untu k mengharapka n 

sesuatu tetapi shola t merupaka n kewajiba n bagi seluru h uma t 

manusia da n kami disini selalu istiqoma h dala m melaksanaka n 

shola t lima waktu berjamaah”
19

 

Hakika t shola t adala h mengharapka n ridho Alla h. Maka kita 

haru s meniatka n shola t karena Alla h da n tida k meninggalka n kewajiba n 

kita sebagai hambanya. Jika kita bernia t untu k mengharapka n sesuatu kita 

aka n mendapatka n hasilnya tetapi belu m tentu mendapatka n ridhoNya. 

Jika kita mengharapka n sesuatu denga n teta p melaksanaka n perintahnya 

maka kita aka n mendapatka n materi da n ridho secara bersamaa n. Setia p 

manusia suda h ada jamina n kebaika n hidupnya maka janga n sampai 

karena ingi n mengeja r sesuatu yang suda h ditetapka n kita mala h 

melalaika n perinta h Alla h. 

2. Motivasi Ibada h yang Bertujua n untu k Mendekatka n Diri Kepada Alla h 

SW T. 

Shola t sebagai sarana untu k membangu n kedekata n kita sebagai 

manusia kepada Alla h SW T. Jika di kaitka n denga n seseorang yang 

sedang jatu h cinta mereka sebelumnya haru s melewati prose s pendekata n, 

maka sama denga n hubunga n kita denga n Alla h kedekata n seseorang 

                                                 
18
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denga n Alla h haru s melalui prose s, tida k muncu l tiba-tiba. Sementara 

Dala m berhubunga n denga n Alla h SW T kita haru s memiliki rasa cinta 

da n rasa taku t kepada Alla h. Cinta kepada Alla h adala h panggila n hati 

yang paling suci ini adala h cinta yang tulu s da n mendala m. Cinta kepada 

Alla h membua t seseorang berusaha untu k mendeka t kepada Allo h, da n 

berhara p untu k mendapatka n keridhaa n Allo h.  

Rasa taku t kepada Alla h adala h penginga t bahwa kita semua 

adala h makhlu k yang lema h da n renta n terhada p kesalaha n. Ha l ini 

menghindarka n seseorang dari perbuata n dosa da n membua t kita waspada 

terhada p godaa n seta n. Berdasarka n wawancara denga n guru fiqi h 

dijelaska n bahwa: 

“Saya selalu membiasaka n mereka untu k deka t denga n Allo h 

melalui ibada h khususnya melalui shola t berjamaa h lima waktu, 

kunci ibada h yang paling utama di banding ibada h yang lai n yaitu 

shola t berjamaa h. Saya juga menjelaska n tentang kewajiba n 

mereka bahwa shola t berjamaa h itu hukumnya wajib da n apabila 

tida k melaksanakannya berdosa maka denga n itu santri aka n 

merasa taku t untu k meninggalka n shola t berjamaa h, saya juga 

menceritaka n tentang kisa h nabi yang membaka r ruma h 

sahabatnya apabila merka tida k melaksanaka n shola t berjamaa h 

sehingga mereka bisa termotivasi untu k berjamaa h di masjid ”
20

 

Ha l itu dikuatka n ole h pernyataa n santri Pondo k Pesantre n 

Mathla’u n Nu r. 

“Guru fiqi h saya selalu memberika n motivasi kepada santri untu k 

selalu melaksanaka n shola t lima waktu berjamaa h denga n 

meniatka n untu k mendekatka n diri kepada Alla h da n guru saya 

juga menjelaska n bahwa kita haru s mempunyai rasa taku t kepada 
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Alla h apabila tida k melaksanaka n shola t. karena kita di ciptaka n 

untu k tundu k kepada Alla h serta menjauhi laranga n Allah”
21

 

Da n dikuatka n lagi ole h pernyataa n santriwati Pondo k Pesantre n 

Mathla’u n Nu r. 

“Saya termotivasi melaksanaka n shola t jamaa h ini karena ingi n 

mendekatka n diri kepada Allo h da n denga n shola t berjamaa h 

aka n membua t hati kita merasa ama n, damai da n tentra m. Dala m 

shola t berjamaa h juga kita bisa berkumpu l denga n orang yang 

raji n melaksanaka n shola t jadi kita bisa merasaka n deka t denga n 

Alla h. Da n shola t berjamaa h ini merupaka n kewajiba n bagi para 

santri jadi kita haru s melandasi denga n rasa taku t aga r tida k 

meninggalkannya, karena shola t lima waktu ini merupaka n 

perinta h Allo h yang tida k bole h ditinggalka n.”
22

 

Cinta kepada Alla h membua t kita ingi n mendeka t kepada-Nya, 

sementara rasa taku t kepada Allo h menjaga kita dari dosa-dosa yang 

dapa t menghalangi perjalana n kita menuju Allo h. Cinta kepada Alla h 

memberika n motivasi da n kegembiraa n dala m beribada h, sementara rasa 

taku t kepada-Nya membua t kita lebi h waspada da n hati-hati dala m 

menjalani kehidupa n sehari-hari. 

Denga n itu dapa t ditari k kesimpula n bahwa motivasi beribada h 

shola t lima waktu berjamaa h di pondo k pesantre n ini dipengaruhi ole h 

motivasi karena ingi n mengharapka n sesuatu da n motivasi ingi n 

mendekatka n diri denga n Allo h melalui rasa cinta da n taku t kepada 

Alla h. Denga n rasa cinta mereka bisa mengena l Alla h lebi h dala m lagi 

da n bisa merasaka n keikhlasa n dala m melaksanaka n ibada h shola t da n 

beranggapa n denga n melaksanaka n shola t kita aka n mendapatka n ridho 
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Alla h da n mendapatka n apa yang kita harapka n tetapi kita juga haru s 

melandasi denga n rasa taku t aga r kita tida k menyimpang dari perinta h 

Alla h SW T.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarka n hasi l analisi s da n pengelolaa n data yang tela h 

dilaksanaka n maka kesimpula n yang dapa t diambi l ole h penuli s yaitu, pera n 

guru fiki h dala m meningkatka n ibada h shola t pada santri Pondo k Pesantre n 

Mathla’u n Nu r adala h bahwa guru fiki h memiliki pera n dala m membentu k 

pemahama n, motivasi, da n prakte k ibada h shola t santri. Guru fiki h juga 

memiliki pera n  dala m meningkatka n ibada h shola t pada santri Pondo k 

Pesantre n Mathla’u n Nu r tida k hanya mengajarka n tata cara shola t, tetapi 

juga menjelaska n makna da n hikmahnya. Selai n itu, guru fiki h di Pondo k 

Pesantre n Mathla’u n Nu r juga mendorong santrinya aga r lebi h raji n dala m 

melaksanaka n shola t lima waktu berjamaa h, contohnya seperti memberika n 

telada n denga n cara membiasaka n para santri untu k segera berwudhu saa t 

mendenga r kumandang adza n. Selai n itu, guru fiqi h juga dapa t memberika n 

nasiha t aga r para santri dapa t istiqoma h dala m melaksanaka n shola t lima 

waktu denga n berjamaa h. Semua langka h ini bertujua n untu k memperdala m 

pemahama n santri tentang pentingnya shola t berjamaa h da n mendukung 

mereka dala m melaksanaka n ibada h denga n bai k.  

B. Saran  

Beberapa sara n yang diajuka n dala m penelitia n ini berdasarka n pada 

kesimpula n sebagai berikut:  
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1. Kepada Santri  

Santri hendaknya selalu selalu istiqoma h dala m melaksanaka n 

shola t lima waktu berjama’a h, seperti halnya mereka tida k hanya 

melaksanaka n shola t berjam’a h di pondo k tetapi mereka juga bisa 

menerapka n saa t pulang keruma h da n sholatnya haru s diniaatka n ikhla s 

karena Allo h. 

2. Kepada Guru  

Guru sebaiknya memberika n hukuma n kepada santri yang tida k 

melaksanaka n shola t berjamaa h aga r bisa memberika n efe k jera kepada 

mereka da n tida k mengulangi perbuatannya lagi seperti membersihka n 

lingkunga n pondo k.  

3. Kepada Kyai  

Memberika n masuka n kepada anak-ana k untu k raji n berjamaa h 

buka n hannya karena ingi n mengharapka n sesuatu tetapi untu k 

mendekatka n diri kepada Allo h. 
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